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MOTTO

Ada tiga hal cara pintar untuk dilakukan:
1. Melalui Pemikiran, itu adalah yang paling mulia
2. Melalui contoh / meniru , itu yang paling mudah
3. Melalui pengalaman, itu yang terpahit.

(Johann Wolfgang von Goethe)

Man Jadda Wajada

Siapa yang bersungguh-sungguh akan berhasil

Berangkat dengan penuh keyakinan
Berjalan dengan penuh keikhlasan
Istigomah dalam menghadapi cobaan

“YAKIN, IKHLAS, ISTIQOMAH “
( TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid )
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RINGKASAN

Indria Christika, 2012Jpaya Dinas Pariwisata Daerah dalam mengembangkanoiensi
Wisata (Studi Pada Kawasan Wisata Selomangleng Kelahan Pojok Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri). Komisi Pembimbing : (1) Dr. Imam Hanafi, M.Si,MS (2
Drs.Siswidiyanto, MS

Kota Kediri merupakan salah satu daerah denganeps#rangan ekonomi cukup
pesat. Sejalan dengan perkembangan tersebut, fpeftam jumlah penduduk yang
membutuhkan penyediaan Daerah Tujuan Wisata, yamgnienjadi tujuan pokok setiap
orang. Oleh karena itu solusi yang paling tepatukinimengatasinya adalah di
kembangkannya tempat Wisata Selomangleng di KothriKe

Laporan penelitian ini bermaksud mendeskripsikan oeenganalisis Upaya Dinas
Pariwisata dalam mengembangkan Potensi Wisata. K2ledna itu metode penelitian yang
digunakan bersifat deskriptif dengan pendekatarlitktih Fokus penelitian inijpertama
Kondisi Potensi letak kawasan Wisata Selomanglemga KKediri, kedua upaya Dinas
Pariwisata dalam mengembangkan potensi wisattiga faktor penghambat dalam
mengembangkan potensi wisdtagmpaPotensi pengunjung domestik.

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Potensi Letak &am wisata Selomangleng
sangat strategis sekitar 5Skm dari pusat Kota Kealralagi sangat dekat dengan terminal bus.
Dalam segi potensi daya tarik wisatanya, kawasagatai Selomangleng mempunyai
keunikan atau ciri khas tersendiri yaitu perpadaatara aspek alam, budaya, dan sejarah.
Kemudian dalam segi pengunjung sangat antusias ataeighn guna menikmati
pemandangan alam serta area bermain untuk anakyaUpanas Pariwisata dalam
mengembangkan potensi wisata Selomangleng ini ladkdagan cara menyediakan sarana
dan prasarana, mengembangkan obyek dan daya tasiktayw meningkatkan aktivitas
Promosi Pariwisata, serta meningkatkan peran sestgyarakat. Upaya ini bertujuan untuk
memberikan kenyamanan pengunjung, serta saranprdsarana yang ada dapat digunakan
dengan baik.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami batosasppengembangan potensi
wisata membutuhkan waktu yang cukup lama serta merhkan perbaikan-perbaikan dan
menambah sarana dan prasarana pokok demi kenyamaeagunjung. Setelah
dikembangkan, diharapkan kawasan wisata ini mamembmnka lapangan pekerjaan baru
bagi masyarakat serta dapat meningkatkan Pendapataiaerah. Untuk itu dibutuhkan
kerjasama dan koordinasi yang baik antara PembriRtesat dan Pemerintah Daerah dan
kedepannya seharusnya Pemerintah Kota Kediri lzeseasyarakat sekitar lokasi harus
mempunyai arah dalam hal mengelola kawasan wiagta, diperbanyak fasilitas dan sarana
pokok. Serta bagi para pengunjung kawasan wisdtam@agleng supaya dapat menjaga,
merawat fasilitas-fasilitas yang ada di area lokagar dapat dimanfaatkan untuk masa
sekarang dan masa yang akan akan datang.
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SUMMARY

Indria Christika, 2012.The Efforts of Tourism Official in Developing the Tourism
Potential (A Study at Selomangleng Tourist Resort, Pojok Village, Mojoroto
Subdistrict, Kediri City). Promotors: (1) Dr. Imam Hanafi, M.Si. MS
(2) Drs. Siswidiyanto, MS

Kediri City is a city with dramatic economic devpioent. This development is
followed by advanced growth of population with treguirement of Tourism Destination
Area as their principal destination for leisure difOne most appropriate solution is the
development of Selomangleng Tourist Resort at K€&xiiy.

The objective of research report is to describe tananalyze the efforts of Tourism
Official in developing the Tourism Potential. Restamethod is descriptive with qualitative
approach. Some research focuses are consideimst.is the condition of site potential of
Selomangleng Tourist Resort at Kediri Ci8econds the effort of The Tourism Official in
developing the tourism potentidlhird is the constraining factor in the development & th
tourism potentialFourthis the potential of domestic visitor.

Result of research indicates that the site poteoti&elomangleng Tourist Resort is
very strategic that is only 5 km from the centnaaaof Kediri City. There is bus station near
the resort. In relative with the potential of t@mi attraction, Selomangleng Tourist Resort
has distinctive marker that is the integration atumal, cultural and historical aspects. The
visitors seem very enthusiastic to enjoy the natscanery and to accompany their children
in the playground. Some efforts are taken by Towur@fficial in developing Selomangleng
Tourist Resort, such as by providing the strucamd infrastructure, developing the object
and attraction of tourism, increasing the promotioh tourism, and improving the
participation of community. These efforts are ainadgiving pleasure to the visitor and
ensuring that the structure and infrastructureuaesl appropriately.

Considering the above review, it may then be undedsthat the development of
tourism potential will need relatively longer tirmad require any improvements including the
additional principal structure and infrastructuseptease the visitors. The development of the
tourist resort can also open new employment for dbemunity and increase the local
genuine income. Therefore, it is necessary to ha\god cooperation and coordination
between the central and local governments. Inuhed, the government of Kediri City and
the community around the resort should jointlyteetdirection of the management of tourist
resort, among other the provision of more princijaailities and structures. The visitors of
Selomangleng Tourist Resort must be requestedetsepre and to maintain the facilities in
the location area because it is important to keepsable for the current day and future
usages.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat luas dadukung oleh
sumberdaya alam yang beragam sangat potensial ditiahh dan dimanfaatkan.
Dari sumber daya alam yang ada, pariwisata mermpa&kh satu sektor yang
memiliki potensial yang sangat layak untuk dikeldi@n dikembangkan secara
maksimal. Pembangunan dan pengembangan pariwisgtat dnemberikan
manfaat yang besar bagi masyarakat Indonesia padanaoya dan masyarakat
disekitar Daerah Tujuan Wisata (DTW) pada khususnipangembangan
pariwisata ikut berperan dalam pergerakan perekarodan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat seperti semakin terbukdmyangan pekerjaan,
kesempatan berusaha bagi masyarakat, meningkatkalajpatan baik masyarakat

itu sendiri maupun Negara khususnya pemerintatatiaer

Sektor Pariwisata mempunyai peran yang sangatrigedén strategis bagi
perekonomian nasional, hal tersebut dikarenakaiwisata dapat menunjang
peningkatan pendapatan nasional dan daerah setita degara. Di samping itu
pariwisata juga salah satu pengganti komoditi ardgang tidak dapat diperbarui
seperti minyak, hasil hutan, pertanian dan pertamgdpa. Hal tersebut tidaklah
berlebihan, mengingat produk pariwisata memilikidrapa sifat yang tidak dapat

dimiliki oleh komoditi lainnya.



Pariwisata telah menjadi suatu industri yag meflidsatbanyak pihak dan
merupakan sektor yang penting dalam meningkatkadgmatan baik Pemerintah,
sektor swasta, maupun masyarakat sekitar. Alasamgepgbangan utama
pariwisata suatu daerah terutama berkaitan ergiaseperekonomian daerah yang
bersangkutan, dengan kata lain pengembangan patawislaerah sangat
berhubungan dengan kemanfaatan untuk penduduk hdgersg bersangkutan

(Yoeti, 1997.33).

Pariwisata Indonesia apabila dikelola dengan b@i&njadi aset Negara
Indonesia. Keberagaman objek wisata dari wisata,d@daya dan kesenian serta
objek wisata buatan seperti taman wisata sebenatagat dijadikan salah satu
penopang perekonomian negara dan juga dapat bangalkerap tenaga kerja
sehingga sumber daya manusia dan sumber daya alzeh dimanfaatkan secara
optimal. Hingga saat ini pariwisata di Indonesidubeberjalan optimal, padahal
aspek ini sangat berpengaruh terhadap peningkagmuapatan masyarakat
terutama pendapatan asli daerah. Indonesia sebeggara yang memiliki
kekayaan alam mempergunakan kekayaannya sebagéi wiiuk mendatangkan
devisa melalui pariwisata alam. Pariwisata memill@ranan penting dalam
kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungamgdn sejumlah cara khusus
termasuk diantaranya:

1. Peluang baru khususnya diwilayah-wilayah terppedan pinggiran yang
menarik pengunjung,
2. Perluas kesempatan untuk penjualan barangadartgmbahan,

3. Pajak langsung dan penciptaan kegiatan ekoyang bisa dikenai pajak,



4. Penggunaan sumber daya yang bernilai denganyeag berkesinambungan
melalui pariwisata berbasis masyarakat,
5. Peluang bisnis skala kecil dan intensif tertagg yang lebih baik,
6. Mendorong kesetaraan jender di dalam peluang.KDamanik, 2005: 43)
Menurut UNDP dalam Sjamsuddin, S (2005), kelembagaalam
governancemeliputi tiga domain, yaitu Negara atau pemerint&tate), sektor

swasta dan masyarakat mad@mil society).

a. Negara atau pemerintd8tate)

Konsepsi kepemerintahan pada dasarnya adalah t&egia
kenegaraan,tetapi lebih jauh dari itu melibatkala pektor swasta dalam
kelembagaan masyarak@divil society organizationPengertian negara
atau pemerintahan dalam hal ini secara umum mepc&&seluruhan
lembaga politikk dan sektor publik.Peranan dan tangg jawab
pemerintah adalah meliputi penyelenggaraan kekonasasntuk
memerintah dan membangun lingkungan yang kondagjf tercapainya
tujuan pembangunan baik level lokal,nasional,maupternasional dan
global.

Diantara tugas terpenting negastate) pada masa mendatang
yang diciptakan oleh lingkungan politik adalah mpwkan
pembangunan manusia yang berkelanjutan dengan fresitan
kembali peran pemerintah dalam mengintegrasikamlggsnomi,dan
perlindungan lingkungan, melindungi kerentanan rala

masyarakat,menciptakan komitmen politik mengensirugturisasi dan



demokratisasi  pemerintah,memperkuafinancial dan kapasitas

administrasi pemerintah lokal,kota dan metropolitastitusi pemerintah

juga perlu memberdayakan raky@mpowering the peopleMereka
dikehendaki memberikan layanan, menyediakan kesampang sama
dan menjalin inklusifitas sosial,ekonomi dan pklitiPemberdayaan

(empoweringhanya dapat terjadi dalam suatu lingkungan irstiyang

kondusif yang terdiri dari sistem fungsi legislasin proses pemilihan

yang tepat, legal, dan yudisial.

b. Sektor swastfprivate sector)

Pelaku sektor swasta mencakup perusahaan swastp akdih
dalam interaksi sistem pasar, seperti : industringp&han
(manufacturingperdagangan,perbankan,dan  koperasi,termasuk juga
kegiatan sektor informal. Peranan sektor swastgatapenting dalam
pola kepemerintahan dan pembangunan, karena paraebgpgai sumber
peluang untuk meningkatkan produktivitas,penyerapaenaga
kerja,sumber penerimaan,investasi publik,pengendrangisaha,dan
pertumbuhan ekonomi.

Dalam rangka mendukungood governancedalam penyelenggaraan
negara, pengelolaan keuangan negara perlu diselextkgy secara profesional,
terbuka, dan bertanggungjawab sesuai dengan gtokark yang telah ditetapkan
dalam undang-undang dasar. Sesuai dengan undaaggindmor 17 tahun 2003
tentang keuangan negara telah menjabarkan atuteok p@ng telah ditetapkan

dalam undang-undang.



Pendapatan daerah menurut pasal 5 ayat (2) undatazyg nomor 33

tahun 2004 bersumber dari:

a. Pendapatan Asli Daerah
b. Dana perimbangan
c. Lain-lain pendapatan
Pendapatan Asli Daerah bersumber dari:
a. Pajak Daerah
b. Retribusi Daerah
c. Hasil pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan
d. Lain-lain PAD yang sah
Pendapatan asli daerah merupakan pendapatan gaagbersumber dari
hasil pajak daerah, retribusi daerah, hasil petagho kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daeraig \&ah yang bertujuan untuk
memberikan keleluasaan kepada daerah dalam menggallanaan dalam

pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudardegastralisasi.

Pendapatan Asli Daerah sebagai sumber penerimagiahdsendiri perlu
terus ditingkatkan agar dapat menanggung sebagetmanb belanja yang
diperlukan untuk penyelenggaraan pemerintahan dgratan pembangunan yang
setiap tahun meningkat sehingga kemandirian otordaerah yang luas, nyata

dan bertanggung jawab dapat dilaksanakan.



Pemberian Otonomi luas pada Daerah diarahkan untekipercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui pkatag pelayanan,
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat. Disantpingelalui otonomi luas,
Daerah diharapkan mampu meningkatkan daya saingadememperhatikan
prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistinaewdan kekhususan, serta
potensi dan keanekaragaman Daerah dalam sistenraN&gsatuan Republik
Indonesia. Pemerintah Daerah dalam rangka menikmkatefisiensi dan
efektivitas penyelenggaraan otonomi daerah, peremperhatikan hubungan
antar susunan Pemerintahan dan antar Pemerintaharat) serta potensi dan
keanekaragaman Daerah. Aspek hubungan wewenangertaatikan kekhususan
dan keanekaragaman daerah dalam sistem Negara IRemdonesia. Aspek
hubungan keuangangan, pelayanan umum, pemanfaataipedaya alam dan
sumberdaya alam lainnya dilaksanakan secara adilsdkras. Disamping itu,
perlu diperhatikan pula peluang dan tantangan dgdareaingan global dengan

memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan daoldgikn

Agar mampu menjalankan perannya tersebut, daerd¥erilcan
kewenangan yang seluas-luasnya disertai denganepiamthak dan kewajiban
menyelenggarakan otonomi daerah dalm kesatuanmsigienyelenggaraan
Pemerintahan Negara. Daerah diberikan kewenangamgunes dan mengatur
smua urusan Pemerintahan diluar yang menjadi urBsamnerintah pusat yang
ditetapkan dalam undang-undang nomor 32 tahun 280tang Pemerintahan

Daerah. Daerah memiliki kewenangan membuat kebijaleeerah untuk memberi



pelayanan, peningkatan peran serta,dan pemberdmasyarakat yang bertujuan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Sektor Pariwisata merupakan suatu alternatif yarygk untuk dijadikan
salah satu sumber pendapatan Asli daerah. Keblkhaprogram-program
pariwisata, yaitu Sapta kebijakan pariwisata dalaosanef (1995:13) berisi
tujuh butir kebijakan, yaitu :

a) Promosi digencarkan

b) Eksebelitas diperlukan

c) Mutu produk dan pelayanan ditingkatkan
d) Kawasan pariwisata dikembangkan

e) Wisata bahari digalakkan

f) SDM ditingkatkan
g) Sadar budaya dan sapta pesona dibudayakan

Perencanaan pariwisata suatu daerah tidak bisgpasridari pihak yang
memiliki kewenangan dalam mengelola daerah tersetalam hal ini adalah
Pemerintah Daerah. Pemerintah Daerah merupakank pyeng paling
berkepentingan bagi adanya suatu perencanaan gatidwidaerah yang
komprehensif, yaitu perencanaan yang bersifat rdidiplin dan melibatkan para

pihak yang terkait untuk terpengaruhi oleh paritéasa

Hal tersebut tidak terlepas dari perhatian Pensdrinpusat melalui
penetapan berbagai kebijakan tentang kepariwisafammtara kebijakan yang
mengandung arahan untuk Pemerintahan Daerah adal&s no. 16 tahun 2005
tentang kebijakan pembangunan kebudayaan dan patawiDimana presiden

mengintruksikan kepada pemerintah daerah untuk kuieda beberapa hal



mendasar yang bisa menjadi dasar acuan untuk nkalalperencanaan pariwisata

suatu daerah.

Mc Lennon (2002:45-46) mengungkapkan suatu partevisgang

memenuhi prinsip-prinsip yang memenuhi hal separtu antara lain :

1.

10.

Secara aktif mendorong kelangsungan peningkatansuditu daerah,
kebudayaan, sejarah dan alam.

Menekankan dan menampilkan indentitas daerah sebegaatu yang unik.

Dilakukan berdasarkan pada keterampilan interpegt@aninggalan yang
ada.

Memberdayakan masyarakat lokal untuk menginterpsésin warisan
mereka kepada para tamu

Membangun rasa bangga masyarakat lokal untuk miengrastasikan
warisan mereka kepada para tamu.

Membantu memelihara gaya hidup dan nilai-nilai rextat.

Memberdayakan masyarakat lokal untuk merencanakanntemfasilitasi
pengalaman berdimensi ganda yang otentik dan beanakepada
pengunjung.

Bersifat antar budaya yang berarti tamu dan tuamalu sama-sama
menerima pengalaman yang saling memperkaya.

Mewakili program yang dapat diterapkan disetiaghkat pengembangan
pariwisata dan semua kondisi pariwisata.

Menampilkan pendekatan bernilai tambah terhadapvisata yang berarti
meningkatkan kedalaman dan level pelayanan yangeridikepada
wisatawan.

Menampilkan suatu pendekatan kearah pengembangaiwispda

berkelanjutan. Karena menekankan dan menghorreatnggalan suatu daerah



serta memberdayakan penduduknya sebagai basisnpleaggan pariwisata yang

sejati

Menyadari akan kompleksnya pengaruh yang ditindoulkoleh
pemerintah maka pengembangan sektor pariwisataoth Kediri memerlukan
strategi perencanaan yang terpadu dan menyeluruigade memanfaatkan
sumberdaya yang memadai serta mendapatkan dukdagasemua pihak. Hasil
ini sesuai dengan pendapat Selo Sumardjan dalabartep(1993:133) yang

menyatakan bahwa :

“Pengembangan Pariwisata harus merupakan pengearbgagg berencana
secara menyeluruh, baik dari segi ekonomi, sodal, kultural. Perencanaan
tersebut mengintegrasikan pengembangan paiwisatialken suatu program
pembangunan ekonomi, fisik, dan sosial suatu nedjgeamping itu rencana
tersebut harus mampu memberikan kerangka kerjgakshanaan pemerintah
untuk mendorong dan mengendalikan pengembangamipaia”

Pembangunan kepariwisataan di Kota Kediri direnkama dan
dilaksanakan secara terarah dan terpadu serta Wwasaa lingkungan guna
mengembangkan objek dan daya tarik wisata baiktaviaglam, wisata budaya,
maupun seni dan sejarah budaya daerahnya terdagelrdnya. Di dalam
suasana otonomi daerah, maka daerah dituntut uddplt menggali berbagai
potensinya secara dalam. Dinas Kebudayaan dan iBatawKota Kediri harus
segera menyesuaikan diri dengan perkembangan werdebmasuk didalam hal
peningkatan kebutuhan sumberdaya manusia yang kempemaupun

pengembangan dan penciptaan obyek-obyek wisata yemegarik dan
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meningkatkan nilai tambahvdlue addeyl dari berbagai potensi wisata yang

dimiliki.

Obyek wisata unggulan di Kota Kediri, obyek wisatdelomangleng
adalah satu-satunya obyek wisata alam yang menjagtjulan pariwisata Kota
Kediri. Letaknya yang sangat strategis menjadikanwpsata ini mendapatkan
perhatian dari Daerah untuk memberikan dana aganangkan. Selomangleng
dulunya hanya sebuah gunung klotok yang terdapat $grta musium airlangga
di sebelahnya, kini tempat wisata tersebut dikergkan menjadi kolam renang
dan tempat rekreasi keluarga. Kawasan wisata selgiereg yang terletak di jalan
Selomangleng no. 4 ini adalah termasuk salah satinggalan sejarah di Kota

Kediri.

Kebijakan Pemerintah Kota Kediri tentang pengemhbargpariwisataan
di Kota Kediri adalah Peraturan Daerah yang ditihlguti oleh Peraturan
Walikota nomor 70 tahun 2008 tentang organisasitdtnkerja Dinas Pariwisata
Kota Kediri. Sesuai peraturan Walikota tersebufdsiPariwisata dituntut untuk
mengembangkan potensi wisata Daerahnya melipignpanaan dan pelaksanaan
pemberdayaan potensi Pariwisata serta melakukanbgeguonan bidang
pariwisata, berdasarkan atas azas otonomi dan tpgasbantuan dengan

kebijakan Walikota.

Belum maksimalnya pengembangan kepariwisataan gdakgukan oleh
Pemerintah Daerah Kota Kediri, dalam hal ini DiRasiwisata Daerah. Adapun

kawasan wisata yang mempunyai potensi dan perlukuwtikembangkan adalah

10
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kawasan Wisata Selomangleng. Hal ini terlihat d&erbatasnya sarana
transportasi untuk menjangkau objek wisata, kurgagempat parkir, sehingga
menyebabkan wisatawan lebih mengenal tempat wysaig lain daripada wisata
di Kota Kediri. Karena kawasan Wisata Selomangldijgdikan sebagai satu-
satunya andalan sumber pemasukan dari sektor patavbagi Pemerintah Kota
Kediri dan sebagai Upaya Peningkatan Penghasilayarekat, karena disamping
merupakan obyek wisata menarik untuk dikunjungikandipilih satu-satunya

kawasan sektor wisata Selomangleng.

Pengembangan obyek wisata Selomangleng selain agiten dapat
menyumbang Pendapatan Asli Daerah, juga bertujatuk uneningkatkan taraf
hidup pendudukan desa setempat yang kehidupanrya@nyakan penjual dan
berpenghasilan tidak pasti. Sehingga dengan dikegkiamnya obyek wisata
Selomangleng nantinya juga akan dapat meningkatieailaf kesejahteraan
masyarakat di wilayah Kota Kediri, khususnya maakar setempat yang berada

di sekitar obyek.

Karena demikian komplek pengaruh yang ditimbulkaleh osektor
pariwisata, maka pengembangan yang tidak teratuttelarah dapat merugikan
masyarakat serta dapat merusak lingkungan hidwgmilih pentingnya peraturan
dan kesadaran untuk melaksanakan pengembanganjskiyaspengembangan

sektor kepariwisataan.

Menyadari hal tersebut, maka pariwisata memerlukaatu upaya yang

dengan pola pengembangan kepariwisataan yang éer@nagar potensi yang

11
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dimiliki ini bisa dikembangkan secara optimal daapat menciptakan lapangan
pekerjaan yang cukup luas. Dengan kata lain denijaangunnya sarana dan
prasarana kepariwisataan di daerah tersebut malagdekerja akan banyak

disedot oleh proyek-proyek atau usaha seperti gosatenir penginapan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetabpaya yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dalam mengembangk&ensi wisata sehingga
mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Dinaswizata Daerah dalam
mengembangkan Potensi Wisata (Studi pada kawasaatawiSelomangleng

Kelurahan Pojok, Kecamatan Mojoroto Kota Kediri)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian dalam latar belakang penelitian maka

permasalahan dirumuskan dalam pertanyaan penedgéiaagai berikut :

1. Bagaimanakan potensi kawasan obyek wisata seloevayf))!

2. Bagaimanakan Upaya Dinas Pariwisata Daerah dalaengbhmbangkan
potensi wisata?

3. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam mengembkanghbtensi wisata
Selomangleng?

C. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut diatas, maka femehi bertujuan
untuk :

1. Untuk Mendeskripsikan dan menganalisa Upaya Petaérirdalam

meningkatkan wisata alam di Kota Kediri

12
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2. Untuk mengetahui dan menganalisa Upaya Dinas PaiavDaerah dalam
mengembangkan potensi wisata.

3. Untuk mengetahui dan menganalisa faktor-faktor sgga yang menjadi
penghambat dalam mengembangkan potensi wisataunséktor wisata

Selomangleng.

D. Kontribusi Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleanfaat sebagai berikut:
1. Kontribusi Akademis

a) Sebagai media pengembangan keilmuan dalam Iimu Aigtrasi
Publik dan untuk menerapkan teori-teori yang ditdapenulis
dengan menghubungkannya pada praktek lapangan.

b) Sebagai masukan untuk penyempurnaan bagi paralitpene
selanjutnya dan sebagai peningkatan serta pengegaubaimu
pengetahuan.

2. Kontribusi Praktis

a) Bagi masyarakat sebagai media pengetahuan dan avaw@mgenai
pentingnya Upaya Dinas Pariwisata Daerah  dalam
mengembangkan potensi wisata.

b) Bagi Pemerintah penelitian ini dapat dijadikan aha
pertimbangan, saran perbaikan mengenai Upaya [Baawisata

Daerah dalam mengembangkan potensi wisata
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E. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengengiskni, di bawah
ini disampaikan pokok-pokok pembahasan yang adandaletiap bab,
yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang yang mengemakatentang alasan yang
melatar belakangi penelitian, perumusan masalap yarupakan masalah
yang timbul dan akan dicari jawabannya, tujuan [dgen® yang
menguraikan hasil apa yang ingin dicapai dalam Ig&me kontribusi
peneitian merupakan pernyataan tentang kontribasil lpenelitian secara
spesifik.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang diguaraklalam disiplin ilmu
sosial yang ada kaitannya dengan materi penulikapsg dalam hal ini
mengenai masalah Upaya Dinas Pariwisata Daeramdalngembangkan
potensi wisata.
BAB Ill : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menguraikan bagaimana penelitiann aldaksanakan.
Metode penelitian meliputi fokus penelitian yaitiasalah yang menjadi
perhatian utama untuk diteliti, sumber data yarang yang terlibat dalam
penelitian, teknik pengumpulan data yaitu cara-gaag akan digunakan

untuk mengumpulkan data yang diperlukan, instrurpenelitian yang
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menerangkan alat yang akan digunakan dalam mendgalimenganalisa
data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menguraikan tentang data-data yammgrolieh selama
penelitian berlangsung sesuai dengan fokus peareltang telah ditetapkan
sebelumnya. Selain itu juga dimuat tentang gambarmanm Kota Kediri.
Dalam bab ini juga dimuat pembahasan untuk membhhsié penelitian

berdasarkan teori-teori yang berhubungan dengagapaditeliti.

BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini kesimpulan dari analisa data daerpmétasi data yang
diperoleh dari bab sebelumnya disertai dengan sa&m oleh penulis
sebagai masukan kepada instansi terkait dalam aJpayas Pariwisata

Daerah dalam mengembangkan potensi wisata.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Administrasi Publik
1. Pengertian Administrasi Publik
Menurut Siagian (2005:2) Administrasi adalah kesglan proses
pelaksanaan dari pada keputusan-keputusan yargdigmbil dan pelaksanaan
itu pada umumnya dilakukan oleh dua manusia ataib lentuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Administrasi diig@n dalam dua pengertian
yaitu :

a) Administrasi dalam arti sempit diartikan terbatabagai kegiatan
tata usaha yang berkenan dengan penyusunan daatgiaencdata
dan informasi secara sistematis tentang segalatsegang terjadi
dalam organisasi.

b) Administrasi dalam arti luas berhubungan dengan iakag
kerjasama dan upaya (organisasi dan manajemen) lyarsifat
sistematis, rasional, dan manusiawi yang dilakukaleh

sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersamgiafig2003:
2)

Felix A. Nigro (dalam Pasolong 2007:21) mendefikasi Administrasi

Publik adalah :

a) Suatu kerjasama kelompok dalam lingkungan Pemérinta
b) Meliputi tiga cabang Pemerintah eksekutif, legisi@gtdan serta hubungan

diantara mereka.

16
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c) Mempunyai peranan penting dalam perumusan kebijRlesmerintah, dan
karenanya merupakan sebagian dari proses politik.
d) Sangat erat berkaitan dengan berbagai macam kelorapasta dan
perorangan dalam menyajikan pelayanan kepada na&ksyar
e) Dalam beberapa hal berbeda pada penempatan pangeténgan
administrasi perorangan.
Dari beberapa definisi administrasi publik diatdapat dipahami bahwa
administrasi publik adalah kerjasama yang dilakubiah sekelompok orang atau
lembaga dalam melaksanakan tugas-tugas pemeriatalm dnemenuhi ataupun

melayani kebutuhan publik secara efisien dan dfekti

2. Kegiatan Administrasi Publik

Apa yang dikerjakan di dalam dunia administrasi ljpuldalah yang
berkenaan dengan jumlah dan jenis yang sangat bkadga variatif, baik
menyangkut pemberian pelayanan di berbagai bidehgipan(public service)
maupun yang berkenaan dengan mengejar ketertingbmleat program-program
pembangunan. Kegiatan administrasi publik sebaganberi pelayanan yang
dimaksud terkait dengan memberikan kehidupan yapaman bagi warga
negaranya demi kesejahteraan dan kemakmuran mlsiyatan generasi ke

depannya.

Kegiatan-kegiatan manusia dalam pembangunan yangkse kompleks
tidak dapat dipungkiri sering melalaikan etika knggan sehingga Pemerintah
atau para admistrator publik menjadi sangat bemp@enting untuk mengatur

permasalahan publik. Salah satu dari pemberian dkeagan yaitu dengan

17
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membuat kebijakan-kebijakan yafgr dan bersifat melayani seperti kebijakan

program ketersedian air minum untuk masyarakattddifpmgsikan

3.

Fungsi Administrasi Publik

Fungsi administrasi publik dalam hal ini yaitu &i&kan oleh pemerintah

menurut Rasyid dalam Anwar (2003:124) dikelompokéalam tiga hal:

a)

b)

Pelayanan masyarakapuplic servicg yakni pemenuhan kebutuhan
masyarakat di segala bidang. Sedangkan tugas peatedalam bidang
pelayanan ini adalah menjamin keamanan, memelilatertiban,
menjamin diterapkannya perlakuan yang adil kepadatias
negara,menyediakan prasarana publik, meningkatkaej&hteraan sosial,
menerapkan kebijakan ekonomi yang menguntungkanyareisat dan
memelihara sumber daya alam dan lingkungan.

Pemberdayaan masyarakaogiety empowerméntyakni upaya nyata
yang mendorong kemandirian masyarakat disegalan@piddapaya nyata
itu meliputi penciptaan suasana yang kondusif yamgmungkinkan
potensi masyarakat berkembang, memperkuat poteasg ydimiliki
masyarakat dan melindungi kelompok lemah dari pegsa yang tidak
seimbang.

Perkembangan dévelopment yang dimaksudkan menciptakan
kemakmuran ekonomi yang nyata dan merata yanga#t@asoleh seluruh

masyarakat.
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B. Pariwisata

1. Pengertian Pariwisata

Istilah priwisata terlahir dari bahasa sansekedagyterdiri dari: “pari”
yang berarti penuh, lengkap, berkeliling, “wis (piaryang berarti rumah,
kampung, komunitas, dam “ata” yang berarti pergugenenerus, mengembara
yang bila dirangkai menjadi satu kata melahirkditals pariwisata, yang berarti
pergi secara lengkap meninggalkan rumah (kampueebling terus menerus.
Dalam operasionalnya istilah pariwisata sebagaggenti istilah asing “tourism”
atau “travel” diberi makna oleh pemerintah Indoaegaitu: “mereka yang

meningalkan rumah untuk mengadakan perjalanan taepaari nafkah.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tah®90 tentang
kepariwisataan pasal 1 ayat 1 yang dimaksud deNgmsata adalah kegiatan
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebug gdakukan secara sukarela
serta bersifat sementara untuk menikmati objek daya tarik wisata. Yang
dimaksud dengan wisatawan adalah orang yang melakliegiatan wisata.
Menurut Undang Undang Republik Indonesia No. 9 THal®90 Tentang
Kepariwisataan pasal 1 ayat 1 yang dimaksud depgawisata adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasgkigsan objek dan daya
tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait dilgidersebut.

Kemudian yang dimaksud dengan kepariwisataan adagala sesuatu
yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwldstdna pariwisata adalah
kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa isatavatau menyediakan atau

mengusahakan objek dan daya tarik wisata, usalaaasgrariwisata, dan usaha
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lain yang terkait dibidang tersebut. Objek dan dtgrk wisata adalah segala
sesuatu yang menjadi sasaran wisata. Kawasan gataadalah kawasan dengan
luas tertentu yang dibangun atau disediakan untumenuhi kebutuhan
pariwisata.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ruang Upgkdari
kepariwisataan lebih luas dari pariwisata, dan kepsataan adalah suatu bidang
yang berhubungan dengan istilah-istilah pariwisdt@ kepariwisataan adalah
suatu bidang yang berhubungan dengan istilahhstpariwisata dan juga
kegiatan-kegiatan yang menyangkut bidang-bidanigvisata.

Adapun makna dari Pariwisata adalah sebagai berikut

a.) Pariwisata adalah faktor-faktor penting untuk metggg persatuan
bangsa yang rakyatnya memiliki daerah yang berlibdkiek, adat istiadat,
dan cita rasa yang beraneka ragam.

b.) Pariwisata menjadi faktor penting dalam pengembar@nomi, karena
kegiatanya mendorong perkembangan beberapa sékioorai nasional,
misalnya :

1.) Menggugah industri- industri baru yang berkaitamgde jasa-jasa
wisata seperti : usaha-usaha transportasi dan alasn¢hotel, pondok
wisata, dsb)

2.) Menunjang pendapatan negara dengan valuta asingnggah
mengurangi defisit didalam neraca pembayaran damajuian

perekonomian nasional.
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3.) Memberi dampak positif pada tenaga kerja dinedaeena pariwisata
memperluas lapangan kerja baru.

c.) Pariwisata internasional sangat berguna sebagaaamtuk meningkatkan
saling pengertian internasional dan sebagai alatnmng dalam ketengan-
ketegangan politik karena apabila orang-orangluhagai negara bertemu
dan saling memperhatikan pola kehidupan rumah &mngg maka tentunya
mereka saling berpengertian lebih baik.

2.Bentuk-Bentuk dan Jenis Pariwisata

a) Bentuk-bentuk Pariwisata

Salah Wahab (2003:6) mengategorikan bentuk-benwatwisata sebagai
berikut :

a.) Menurut letak geografis

1.) Pariwisata domestik nasional, menunjukkan arustaigang dilakukan
oleh warga dan penduduk asing yang bertugas disemay terbatas
dalam suatu negara tertentu.

2.) Pariwisata regional, yakni kepergian wisatawanaed pada beberapa
negara yang membentuk suatu kawasan pariwisatalnyagsperjalanan
wisatawan dinegara-negara Eropa Barat.

3.) Pariwisata Internasional, yaitu meliputi gerak wasean dari suatu

negara kenegara lain didunia.
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b.) Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran
Kedatangan wisatawan luar negeri adalah membawa oeatg asing.
Pemasukan valuta asing ini berarti memberi dampeitip terhadap
neraca pembayaran luar negeri suatu negara yanmjdilginya, yang
disebut pariwisata aktif. Sedangkan kegiatan kegergeseorang warga
negara keluar negeri memberikan dampak negatifadeqen neraca

pembayaran luar negerinya disebut pariwisata pasif.

c.) Menurut jangka waktu

Kedatangan seorang wisatawan disuatu tempat agaranéiperhitungkan

pula menurut waktu lamanya ia tinggal ditempat atagara yang

bersangkutan. Hal ini menimbulkan istilah-istiladrigrisata jangka pendek
dan pariwisata jangka panjang, yang mana tergankepgda ketentuan-
ketentuan yang diberlakukan oleh suatu negara unarigukur pendek atau
panjangnya waktu yang dimaksud.

d.) Menurut jJumlah wisatawan

a. Pariwisata individu, yakni hanya seseorang atau &atuarga yang
berpergian.

b. Pariwisata rombongan, yakni sekelompok orang, y@aganya terikat
oleh hubungan-hubungan tertentu kemudian melakusanalanan
bersam-sama, misalnya: klub, sekolah, atau suatuytng diorganisir
oleh suatu usaha perjalanan, dan biasanya rombadngaidampingi
oleh seorang pemimpin perjalanan. Jumlah pesem@angan itu

bervariasi, biasanya lebih dari 15 orang atau 20@peserta.
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Menurut alat transportasi

Dilihat dari transportasi yang digunakan sang veisain, maka kategori ini
dapat dibagi menjadi pariwisata udara, pariwisai#, Ipariwisata kereta api,
pariwisata mobil.

ngkan menurut Pendit, 2003: 38-41 mengemukggtastjenis pariwisata

antara lain:

1)

2)

3)

4)

Wisata Budaya

Ini dimaksudkan agar perjalanan yang dilakukan aasar keinginan
untuk memperluas pandangan hidup seorang dengam faéngadakan
kunjungan atau ke Luar Negeri, mempelajari kebiasten adat-istiadat
mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni meegkatsseni tari, seni
drama, seni music dan seni suara.

Wisata Kesehatan

Hal ini dimaksudkan perjalanan seseorang wisatagangan tujuan

tersebut untuk menukar keadaan dan lingkungan tersphari-hari

dimana ia tinggal demi kepentingan beristirahat sy dalam arti

jasmani dan rohani dengan mengunjungi tempat pahatan seperti mata
air panas mengandung mineral yang dapat menyembuditiear tempat-
tempat yang menyediakan fasilitas kesehatan lainya.

Wisata Komersial

Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengugijuypameran dan
pekan raya yang bersifat komersial, seperti pamerduostri, pameran
dagang dan sebagainya. Pada mulanya banyak orapgnbepat bahwa
hal ini tidaklah dapat digolongkan ke dalam durepariwisataan dengan
alasan bahwa perjalanan serupa ini yaitu pameian @kan raya yang
bersifat komersial hanya dilakukan oleh orang-oraygng harus
mempunyai tujuan tertentu untuk urusan bisnis nseElam pekan raya
tersebut. Tapi kenyataannya dewasa ini dimana anypgameran atau
pekan raya diadakan banyak sekali dikunjungi olebakyakan orang
dengan tujuan ingin melihat-lihat fasilitas saraar@gkutan serta sewa
akomodasi dan tidak jarang pameran atau pekan imydimeriahkan
dengan berbagai macam atraksi dan pertujukan kaseni

Wisata Industry

Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajan atahasiswa atau
orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerahdpstrian dimana
terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel bessmgan maksud dan
tujuan untuk mengadakan peninjauan atau penelitian.
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Wisata Politik

Jenis ini meliputi perjalanan yang dilakukan untoa&ngunjungi peristiwa
kegiatan politik seperti peringatan ulang tahuntisueegara, ulang tahun
perayaan 187 Agustus di Jakarta, perayaan 10 Qktdbévloskow,
penobatan ratu Inggris di London dan sebagainyaamiamfasilitas
akomodasi, sarana angkutan dan atraksi aneka whad@akan secara
megah dan meriah bagi para pengunjung.

Wisata Pertanian

Seperti halnya wisata industry, wisata pertaniani iadalah
pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke grpy@yek pertanian,
perkebunan, ladang. Pembibitan dan sebaginya. Rimarsatawan
rombongan dapat mengadakan kunjungan dan peninjanotuk tujuan
studi maupun melihat-melihat keliling sambil men&m segarnya
tanaman beraneka warna dan suburnya pembibitamdearpenis sayur-
sayuran dan palawija disekitar perkebunan yangnilikui.

Wisata Maritim atau bahari

Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatahraga air, lebih-lebih
di danau, bangawan, pantai, teluk atau laut leggeers memancing,
berlayar, menyelam sambil melakukan pemotretan pletisi berselancar,
balapan mendayung, berkeliing melihat-lihat tam#mut dengan
pemandangan indah dibawah permukaan air.

Wisata buru

Jenis ini banyak dilakukan di negeri-negeri yangmki daerah atau
hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh Pemkridéa digalakkan
oleh berbagai agen atau biro perjalanan.

Wisata Pilgrim

Wisata ini sedikit banyak dikaitkan dengan aganegarah, adat-istiadat,
dan kepercayaan umat atau kelmpok dalam masyanrdkaata pilgrim

banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongdarkpat-tempat suci,
ke makam-makam orang besar atau pemimpin yangraiign , ke bukit-
bukit atau ke gunung yang dianggap keramat, tempeatakaman tokoh
atau pemimpin sebagai manusia ajaib penuh legenda.

10)Wisata Bulan madu

Yaitu suatu penyelenggaraan perjalanan bagi pasgragangan merpati,
pengantin baru yang sedang berbulan madu dengalitatafasilitas
khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalanankdajungan mereka
seperti misalnya kamar pengantin di hotel yang ubuBsediakan dengan
peralatan serba istimewa.

11)Wisata Petualangan

Dikenal dengan istilah Adventure Tourism sepertsakahutan belantara
yang tadinya belum pernah dijelajahi penuh binatarags, mendaki tebing
teramat terjal, terjun ke dalam sungai yang salegsam, arung jeram
disungai-sungai yang arusnya liar, masuk goa penidteri, mencoba
wisata kutub.
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Sarana dan Prasarana Pariwisata
Sebelum suatu daerah tujuan wisata melakukan prqradsvisata, maka

perlu dipersiapkan terlebin dahulu adalah nsaradan prasarana

kepariwisataan yang memadai. Hal ini diperlukan ekar seseorang atau

sekelompok orang yang menjadi wisatawan sebelumakukhn perjalanan

wisata, ia ingin mengetahui terlebih dahulu sudapkah daerah tujuan wisata

tersebut menyediakan sarana dan prasarana yang swkuadai.

1)

2)

Sarana Pariwisata

Sarana kepariwisataan adalah fasilitas-fasilitasgydapat memberikan
pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsangtidiak langsung
dan hidup serta kehidupannya banyak tergantung gdastiatangan
wisatawan. (Yoeti, 1982:184)

Sarana pokok pariwisata

Adalah fasilitas minimal yang harus terdapat padatws daerah tujuan
wisata. Terdiri dari: hotel atau penginapan, rummetkan.

Sarana pelengkap pariwisata

Adalah fasilitas-fasilitas yang dapat melengkap@asa pokok sehingga
fungsi sarana pelengkap ini dapat dapat membuattawsn lebih lama
tinggal di daerah tujuan. Adapun yang termasukmdadarana ini adalah
sarana musholla, olahraga.

Sarana penunjang pariwisata

Adalah sarana yang diperlukan untuk menunjang agsakok dan sarana
pelengkap agar wisatawan lebih banyak membelanjal@mgnya ke

tempat yang dikunjungi, misalnya souvenir.

Prasarana Pariwisata

Menurut (Yoeti, 1996: 189) yang dimaksud dengansamana adalah
semua fasilitas yang dapat memungkinkan prosekqeoenian berjalan

dengan lancar sedemikian rupa, sehingga dapat nadrkal manusia
untuk dapat memenuhi kebutuhannya, dimana dibagjade

a.) Prasarana Ekonomi

Meliputi sistem perbankan, telekomunikasi, listekdsumber air.
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b.) Prasarana Sosial
Melipiti pelayanan kesehatan, petugas yang langsuorgjayani
wisatawan, faktor keamanan.

Hal ini juga diungkapkan oleh Lothar A.Kreck dalafoeti, (2006:18G)

membagi prasarana pariwisata ke dalam dua kelonyadia;

1)

a)

b)

d)

2)

Prasarana Perekonomian yang dapat dibagi atas:

Pengangkutan

Adalah pengangkutan yang dapat membawa wisatawardaerah atau
negara dimana ia biasanya tinggal, ke daerah a&gara yang merupakan
daerah tujuan wisata, seperti pesawat udara, Kaptl kereta api, bus,
taxi.

Prasarana Komunikasi

Termasuk kedalam kelompok ini adalah: teleponosafiV, surat kabar.
Kelompok yang termasuk utilities

Termasuk dalam kelompok ini adalah penerangankligtersediaan air,
listrik.

Sistem perbankan

Dengan adanya pelayanan bank wisatawan mendapatajanuntuk
dengan mudah menerima atau mengirim dari dan luaardh tempat
mereka tinggal.

Prasarana Sosial

Pelayanan Kesehatan
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Seperti tersedianya rumah sakit, klinik kesehatimkter yang menjamin
pelayanan
b) Faktor Keamanan
Dapat ditarik kesimpulan bahwa tersedianya saram pfasarana yang
memadai dalam bidang pariwisata akan dapat mendrediya tarik bagi para

wisatawan untuk berkunjung pada daerah tujuan svigatg ada.

C. Upaya pengembangan pariwisata Adapun faktor-faktor tersebut
antara lain:
1. Pengertian Upaya
Dalam Kamus besar bahasa Indonesia “upaya” ideddgikgan kata
“‘usaha” yaitu akal sehat, ikhtiar (untuk mencapaaksaud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar). (tim Penyusun lamgembangan Bahasa,

1991:109)

Terkait dengan judul tersebut, dapat disimpulkahwaa pengertian
upaya adalah suatu bentuk kegiatan untuk mencagiesud dan tujuan yang
didasari kemampuan akal dan pikiran serta tenagausia yang tersedia. Di
dalam tulisan ini berhubungan dengan usaha DingwiBata Daerah dalam

program pengembangan pariwisata.

2. Faktor-faktor penentu keberhasilan upaya yang dilakikan Dinas

Pariwisata adalah sebagai berikut
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Kualitas Sumber Daya Manusia

Salah satu kunci sukses pariwisata di Indonesidaladauman resources
developmentdiberbagai sub sistem pariwisata tersebut. Ini mgian

bahwa sumber daya manusia yang berkualitas memegaragan yang
sangat penting dalam pengembangan industri patavisgutama ketika
pemerintah Indonesia mulai menerapkan kebijakannootd daerah.
Profesionalisme sumber daya manusia merupakan guatutan dalam
menghadapi persaingan global dimana sumber dayausi@anyang
dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang betksialdalam
mempunyai gagasan, inovasi dan etos kerja profaksion

Promosi Kepariwisataan

Upaya-upaya pengenalan potensi-potensi budayalaiendh daerah-daerah
indonesia dilakukan dengan jalan melakukan promagpariwisataan.
Dalam hal ini aspek kepariwisataan merupakan ssddih faktor penentu
pengembangan sektor pariwisata khususnya didaaefatd Indonesia,
sehingga dapat dikatakan bahwa promosi memainkean geunci dalam
kinerja masa mendatang industri pariwisata Ind@nesi

Sarana dan Prasarana Kepariwisataan

Motivasi yang mendorong orang untuk mengadakanalaegn akan
menimbulkan permintaan-permintaan yang sama mengeasarana dan
sarana kepariwisataan seperti jaringan telekomanikkomodasi dan lain
sebagainya. Dalam hal ini kesiapan prasarana damas&epariwisataan

merupakan salah satu faktor penentu pengembanghustin pariwisata
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daerah. Terlebih ketika program otonomi daerahaptean, maka masing-
masing daerah dituntun untuk lebih memberikan penmaya pada
penyediaan sarana dan prasarana kepariwisataany@amg@dai dan paling

tidak sesuai dengan standart internasional (D&tdsan, 2008).

3. Peran Dinas Pariwisata Daerah dalam pengembangan pwisata

Menurut Soekanto (1987:3) “peranan diartikan sebégapat tertentu
yang ditentukan untuk diduduki oleh seseorang dalaatu proses pencapaian
tujuan” Dinas Pariwisata Daerah dalam rangka pebgegan sektor
pariwisata yang memiliki fungsi dan peranan untdpat memanfaatkan

seoptimal mungkin potensi yang dimiliki Daerahnya.

Selo Sumardjan (Spilline, 1994:133) menyatakan laapengembangan
Pariwisata harus mempunyai pengembangan yang [a@ncserta
menyeluruh, sehingga dapat diperoleh manfaat yatigmal bagi masyarakat,
baik dari segi ekonomi, sosial, budaya. Peranana®iRariwisatadalam
pengawasan pariwisata dalam garis besar adalahediekgn infrastruktur,
maka yang perli diperhatikan adalah sarana angkk&adaan infrastruktur
dan sarana-sarana pariwisata yang menuju ke daersfita tersebut.
Berdasarkan surat keterangan Menteri Perhubungarb.WNo72/U/1996
tentang ketentuan pokok badan pengembangan paawisanetapkan tugas

badan pengembangan pariwisata daerah, sebagaitaerik

1) Mengadakan penelitian, merumuskan dan mengusullebijakan

kepariwisataan kepada tingkat kepala-kepala dasghimgga tercapai
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suatu usaha yang terkoordinasi dan terarah menefggmbangan
pariwisata daerah yang bersangkutan secara meuakelur

2) Menggerakkan dan mendayagunakan seluruh poteng gda di
daerah yang dapat diarahkan menjadi pengembangearikesataan
didaerah kepada kepala daerahnya.

3) Mengkoordinasi pelaksanaan pengembangan pariwisgsag
diselenggarakan bersama-sama oleh Pemerintah dayarakat yang
bersangkutan.

Sehingga peranan Dinas Pariwisata Daerah dalamitedalah mengatur
dan mengadakan promosi umum ke daerah lain dan eré@b Pembinaan
kepada masyarakat agar ikut berpartisipasi dal&torspariwisata. Dengan cara
ini diharapkan upaya pengembangan sektor pariwigatey dilakukan Dinas

Pariwisata Daerah dapat berjalan sebagaimana ryestin

Upaya pengembangan pariwisata merupakan langkghkdhanyang harus
dilakukan untuk pengembangan objek wisata dan dagak wisata,
pengembangan sarana dan prasarana, pengembangahildks dan pariwisata,

usaha makanan, minuman dan sebagainya.

D. Pengembangan Pariwisata

1. Pengertian Pengembangan Pariwisata
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Di dalam kepariwisataan terdapat berbagai macanuramsur yang
saling berhubungan antar satu dengan yang lainamanperubahan terhadap
suatu unsur akan dapat berpengaruh terhadap umsur Dalam hal ini
pengembangan merupakan salah satu bentuk usahalij@gan dalam rangka
mewujudkan suatu perubahan. Suatu pengembangandylakgkan diharapkan
mampu menjadikan sesuatu itu kearah yang lebih. lBkgembangan menurut
Christie Mill (2000: 167) adalah : “Perubahan apmningkatan yang telah ada
kepada tingkat yang lebih baik bagi wisatawan maupomunitas tuan rumah,
dengan pengembangan infrastruktur dan menyediakasilitds rekreasi,
wisatawan dan penduduk setempat saling diuntungkaaiangkan pengembangan
pariwisata merupakan :

“Segala kegiatan dan usaha yang terkoordinasi unenarik wisatawan,
menyediakan semua sarana dan prasarana, barangaskn fasilitas yang
diperlukan, guna melayani kebutuhan wisatawan. ISdgaiatan pengembangan
mencakup segi-segi yang amat luas, serta menyamgkbagai segi kehidupan
dalam masyarakat, mulai dari kegiatan angkutanmakiasi, atraksi wisata,
makanan dan minuman, cinderamata, pelayanan, suasamyamanan dan
keamanan (Arison, 2008) “.

Menurut Herbet dalam Yoeti (2006:106) menyatakdmlaa:
“Pengembangan pariwisata harus merupakan pengewrrbayang berencana
secara menyeluruh, baik dari segi ekonomi, sossa Kultural. Perencanaan
tersebut harus mengintegrasikan pengembangan gatawikedalam suatu
program pembangunan ekonomi, fisik dan sosialsiaiu negara. Di samping itu
rencana tersebut harus mampu memberikan kerangka kebijaksanaan
pemerintah  untuk  mendorong dan mengendalikan  peogeyan
kepariwisataan”.

Jadi dalam hal ini dapat ditarik suatu kesimpulahvia pengembangan
adalah merupakan suatu bentuk perubahan yang kidakeleh pihak-pihak yang

terkait dengan tujuan untuk mewujudkan sesuatudraébut kearah yang lebih

baik dengan melalui rencana program- program teerten
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2. Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata

Suatu obyek wisata menurut Pendit (2002:19) kelaewagh harus
ditunjang darisomething to segaitu segala sesuatu yang dapat dilihat pada
suatu obyek wisatasomething to doyaitu segala sesuatu yang dapat disuatu
obyek wisata, darsomething to buyaitu segala sesuatu yang dapat dibeli
seperti souvenir, makanan dan minuman pada lokaatavtersebut.

Obyek wisata menurut Sammeng (2002:222) ialah :
“Tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber dagata yang sudah ada
secara turun-temurun ataupun yang dibangun sek@Emthangkan sehingga

mempunyai daya tarik dan daya minat orang lain kumendekati, melihat,

mengetahui untuk dinikmati dan diusahakan sebagapat yang dikunjungi
wisatawan .”

Sedangkan daya tarik sebuah wisata merupakan ppsspbaa yang
dapat ditampilkan oleh sebuah obyek wisata. Mendogti (2006:15) daya tarik
wisata adalah suatu obyek ciptaan Tuhan maupun kasja manusia, yang
menarik minat orang untuk berkunjung dan meniknyatin
Jenis- jenis obyek wisata menurut Sammeng (200D @&ara lain:

1. Obyek Wisata Budaya, adalah suatu obyek atau dajla wisata yang
bersumber dari aset-aset budaya, meliputi :

a. Peninggalan budaya dan purbakala yaitu dan benadabegang

bergerak maupun yang tidak bergerak yang dibuatusiandan

umumnya 50 tahun lebih serta dianggap memiliki i ngajarah,

prasejarah dan kesenian.
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b. Museum yaitu bangunan atau tempat yang menyimpam nterawat
dan memamerkan benda-benda sejarah, purbakalaasgnpologi,
yang dimanfaatkan sebagai arena pameran.

c. Art gallery yaitu bangunan atau bangunan atau pkegtatan seni
yang dibangun disetiap propinsi dan daerah.

d. Taman Budaya merupakan suatu bangunan atau pugatake seni
yang dibangun disetiap propinsi atau daerah.

e. Jenis pertunjukan yaitu suatu jenis kesenian yapgntAskan baik
dipanggung terbuka maupun tertutup.

f. Desa kerajinan yaitu suatu desa sebagai pusat mpgngan dan
pengelolaan benda- benda seni kerajinan.

. Obyek wisata alam, adalah segala kegiatan perjalamsata yang daerah

tujuan wisatanya berkaitan dengan alam dan bertmageam bentuknya.

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah :

a. Iklim

b. Alam laut

c. Perairan dan garis pantai

d. Flora dan fauna

e. Kawasan alami indah yang dapat dimanfaatkan unalk gky air,
selancar angin, fasilitas rekreasi dan lain selnggai

. Obyek Wisata minat khusus, adalah suatu obyek yhagnakan untuk

kepentingan dan tujuan tertentu, seperti tempdira¢m, pertokoan, dan

lain-lain.
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Adapun unsur pokok yang harus diperhatikan dalamnumeang

pengembangan obyek dan daya tarik wisata, yaitu ;

a.

Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasangengaman, indah
dan bersih.
Adanya ciri khusus / spesifikasi yang bersifat kmgyang tidak ada pada
daerah lain.
Adanya aksesbilitas yang banyak untuk dapat mekgangbyek wisata

tersebut.

Dalam rangka mengembangkan obyek dan daya taritavisienurut

Musanef (1995:176) ada beberapa hal yang harushdifilkkan antara lain:

1.

Nilai-nilai agama, adat istiadat, pandangan, datai nhidup dalam
masyarakat.

Kemampuan mendorong dan peningkatkan dan perkerabakghidupan
ekonomi, sosial dan budaya.

Kelestarian usaha itu sendiri.

Mengacu pada teori Sapta Pesona (7 K), suatu olbys&ta layak

dikatakan sebagai tempat untuk berwisata yang nmamggkan apabila :

1.

Aman, yaitu suatu kondisi yang memberikan suasamany dan tentram bagi
wisatawan.

Tertib, yaitu kondisi yang mencerminkan suasanibteian teratur terhadap
sekeliling masyarakat.

Bersih, yaitu keadaan yang bersih dan rapi harleluséercermin pada
lingkungan dan sarana pariwisata tersebut. Begitia pada penampilan

petugas pelayanan baik fisik dan pakaiannya.
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4. Sejuk, yaitu kondisi dilingkungan itu yang membariksuasana sejuk dan
segar.

5. Indah, yaitu keadaan yang mencerminkan pada pengtamteratur sehingga
penataan itu indah dipandang mata.

6. Ramah tamah, yaitu suatu kondisi dimana pengunjomgndapatkan
sambutan yang baik dan karyawannya mampu berkomsiridik dan ramah
terhadap semua pengunjung.

7. Ketenangan, yaitu kondisi dimana pengunjung yan@gndg mendapatkan
kepuasan dari segi akomodasi yang nyaman, lingkumga serta

pelayanannya sehingga dapat dikenang dihati pemggn;

E. Kerjasama/ Kemitraan

1. Pengertian Kerjasama/Kemitraan

Menurut Sulistiyani (2004:129), kerjasama juga &aartinya dengan
kemitraan, di mana kemitraan dapat dilihat darspektif etimologis diadaptasi
dari katapartnershipdan berasal dari kagartner. Partner dapat diterjemahkan
“pasangan, jodoh, sekutu, atau kompanyon’.Sedangkpartnership
diterjemahkan menjadi persekutuan atau perkondgeatolak dari sini maka
kemitraan dapat dimaknai sebagai suatu bentuk lpérssn antara dua pihak atau
lebih yang membentuk suatu ikatan kerjasama atsar desepakatan dan rasa
saling membutuhkan dalam rangka meningkatkan kigsasian kapabilitas di
suatu bidang usaha tertentu, atau tujuan terteatungga dapat memperoleh hasil

yang lebih balik.
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Kemitraan sebagaimana yang diungkapkan oleh sefupdkar menunjuk
kepada suatu sistem kerjasama antara pemerintamalampemerintah dalam
kedudukan yang sejajar dalam rangka mencapai tupeasama. Eisler dan
Montuori membuat pernyataan yang menarik yang sibbahwa “memulai
dengan mengakui dan memahami kemitraan pada duirselan orang lain, dan
mengemukakan alternative yang kreatif bagi pemkdan perilaku dominator
merupakan langkah pertama ke arah membangun sekemlitraan.” Ada
beberapa prasyarat awal bagi keberhasilan kerjaitte@m yang melibatkan
kepentingan semua pihak yang terlibat, yaitu bdmdan dan departemen

pemerintah dan masyarakat setempat sendiri.

Dari beberapa definisi tentang kemitraan terseButistiyani (2004:129)
menyebutkan bahwa kemitraan dapat terbentuk apab#iaenuhi persyaratan

sebagai berikut:

1. Ada dua pihak atau lebih

2. Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan

3. Ada kesepakatan

4. Saling membutuhkan

Tujuan terjadinya suatu kemitraan adalah untukaaeai hasil yang lebih
baik, dengan saling memberikan manfaat antara pysalg bermitra.Dengan
demikian kemitraan hendaknya memberikan keuntukgpada pihak-pihak yang
bermitra, dan bukan sebaliknya ada suatu pihak vyalmygikan atau

merugikan.Untuk terjadinya sebuah kemitraan yangat kudan saling
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menguntungkan serta memperbesar manfaat memerlkkanitmen yang

seimbang antara satu dengan lainnya.

Kemitraan dapat dilakukan oleh pihak-pihak baiksperangan maupun
badan hukum, atau kelompok-kelompok.Adapun pihalalpi yang bermitra
tersebut dapat memiliki status yang setara atdordinate memiliki kesamaan

visi atau misi berbeda tetapi saling mengisi datengkapi secara fungsional.

2. Konsep Kemitraan

Kemitraan infrastruktur antara pemerintah dan pilsakasta memiliki
beberapa konsep yang dimulai datly public (pemerintah secara penuh) sampai
fully private (swasta secara penuh), menurut Savas yang dikilép Puri

(2010:9-12), diantaranya adalah:

1) Government DepartmefiDinas Pemerintah)
Merupakan metode lama dari pelayanan penyediaaastniiktur
yang dilakukan secara langsung oleh pemerintaDdlal ini,
pemerintah adalah pemilik fasilitas, yang bertamgggawab untuk
merancang, membiayai, membangun dan mengoperasikan

2) Build-Operate-Transfe(BOT)
Pihak swasta diberi kewenangan untuk membangun,
mengoperasikan, dan memperoleh pendapatan dat faslitas
selama jangka waktu tertentu yang disepakati daslage masa

operasionalnya berakhir maka fasilitas tersebwdrdigkan kepada
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pemerintah.Konsep ini tidak jauh berbeda dengant venture

pada pola kompensasi.

Lease-Build-Operat@_BO)

Pihak pemerintah menyewakan suatu fasilitas (pubikng
dimilikinya kepada pihak swasta dalam jangka wakttentu, dan
ketika berakhir masa kesepakatannya fasilitas Watse
dikembalikan lagi kepada pemerintah. Dalam halpihak swasta
diperkenalkan untuk mengambil keuntungan yang te@tumelalui

proses kesepakatan dengan pemerintah
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah bagian yang sangat pedatayn suatu kegiatan
penelitian agar penelitiannya dapat berjalan denigaik dan sesuai dengan
rencana. Maka harus menggunakan metode peneldiag tgpat. Menurut Hasan
(2002:1) metode dapat diartikan sebagai tata ceamgailmana penelitian
dilaksanakan. Penelitian adalah suatu tindakan y#agukan dengan teliti dan
dan sistematis, dengan tujuan mendapatkan pengetdiaru atau mendapatkan

susunan dan tafsiran baru dari pengetahuan yarady suth.

Sedangkan menurut Nazir (2005:51) metode penelada@ah alat-alat
untuk memandu peneliti tentang bagaimana peneliilakukan untuk membantu
peneliti agar dapat memperoleh data yang dikehendasuai dengan
permasalahan yang akan ditelit. Dengan demikiariodee penelitian dapat
dikatakan sebagai cara yang dilakukan untuk mekkukegiatan ilmiah yang
berupa penyelidikan yan dilakukan secara berhdiirhelalui pengumpulan data

yang sesuai untuk memecahkan suatu permasalahan.

A. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskripdiéngan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif artinya bahwa péh ingin mengungkapkan tema
yang akan diangkat secara mendalam. Menurut Sdnkpiaal (1980), penelitian

deskriptif adalah: “suatu penelitian yang berupaptuk mengungkapkan suatu
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masalah dan keadaan sebagaimana adanya sehinggaakam mengungkapkan

fakta-fakta serta tidak menggunakan dan tidak nuddak pengujian hipotesa.”

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan maka it@@neyang
dilakukan termasuk jenis penelitian deskriptif, d@a penelitian ini bertujuan
menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaek pbnelitian, yaitu
menggambarkan apakah Upaya Dinas Pariwisata Daatam mengembangkan
potensi wisata. Hal ini berdasarkan pendapatanrNa805:51) bahwa metode
deskriptif merupakan metode yang meneliti suatork@lok manusia, suatu objek,
suatu kondisi, suatu sistem pemikiran pemikiranu apeeristiva pada masa

sekarang.

Dengan menggunakan jenis dan metode penelitianrtsgmang telah
dijelaskan diatas, maka diharapkan penulis dapainggenbarkan dan
menjelaskan secara jelas dan tepat mengenai betalggang telah ditetapkan
oleh penulis sebagai pokok permasalahan dalam ipenehi, yaitu mencakup
proses pelaksanaan Upaya Dinas Pariwisata Daeri@m dslengembangkan
Potensi Wisata dan untuk mengetahui faktor penghamién pendukung dalam

pelaksanaan pengembangan sektor pariwisata.

B. Fokus Penelitian
Penetapan fokus penelitian ini dimaksudkan untuknb@asi objek kajian
agar peneliti tidak terjebak pada banyaknya datalapangan dan untuk

menghindari dari data yang tidak relevan dengarmasalahan dan tujuan
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penelitian. Spradley dalam Sugiyono, (2008:34) ratakan bahwa fokugu

merupakan domain tunggal atau beberapa domaintgakeyt dari situasi sosial.

Menurut Moleong (2006:62), terdapat dua maksucdeméut yang ingin

dicapai peneliti dengan menetapkan fokus penelijiaiu:

1. Penetapan fokus dapat membatasi studi. Jadi dadédnmihfokus dapat
membatasi bidang inkuiri. Misalnya, jika kita mern@sa diri pada upaya
menemukan teori dasar, maka lapangan penelitiannyai tidak
dimanfaatkan lagi.

2. Penetapan fokus untuk memenuhi kriteria inklusu atemasukkan dan
mengeluarkan suau informasi yang baru diperoletpdigan.

Dari pengertian tersebut,maka fokus penelitian pekan pokok awal
yang ditetapkan untuk diteliti. Penentuan fokusgtiéan memudahkan dalam
pengumpulan data dan dapat dikembangkan sesuaamniéegdaan tempat lokasi
penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut, makandadelaksanaan penelitian ini

peneliti menetapkan fokus penelitian sebagai beriku

1) Kondisi potensi kawasan wisata Selomangleng Kotdirke
a. Potensi Letak
b. Potensi daya tarik
c. Potensi pengunjung
d. Potensi Lahan
2) Upaya Dinas Pariwisata Daerah dalam mengembang&sng wisata

melalui sektor Pariwisata Selomangleng Kota Kediri.
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a. Penyediaan sarana dan Prasarana
b. Pengembangan obyek wisata dan daya tarik wisata
c. Peningkatan aktivitas promosi pariwisata
d. Peningkatan peran serta masyarakat
e. Peningkatan peran sektor swafavate Sector)
3) Faktor penghambat dalam mengembangkan potensiannsatalui sektor
pariwisata selomangleng
a. Kualitas SDM
b. Sarana dan Prasarana
1. Keterbatasan transportasi umum

2. Belum dimaksimalkannya fasilitas yang ada

C. Lokasi dan Situs Penelitian

Lokasi penelitian berhubungan dengan keseluruhdayah atau daerah
dimana fenomena atau peristiwa dapat ditangkap. eréar belum
dimaksimalkannya Pengembangan yang dilakukan oleasDPariwisata Daerah
maka dipilih lokasi penelitian di Kota Kediri, khusnya terletak di daerah sebelah
barat kota kediri, di kelurahan Pojok kecamatandvtuip Kota Kediri. sedangkan
situs penelitian adalah tempat dimana peneliti ak@ngungkapkan keadaan
sebenarnya dari objek yang diteliti guna memperalata. Situs penelitian ini
dilakukan di dinas pariwisata, kebudayaan danragnKota Kediri , khususnya

pada bidang pariwisata dan kebudayaan.
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Situs penelitian menunjukkan tempat dimana sebgaapeneliti dapat
menagkap keadaan dari obyek yang akan ditelitingglai data-data yang
diperoleh benar-benar relevan dan akurat, penddlam menetapkan situs
penelitian mempunyai pertimbangan bahwa dalam Mwabgegkan Potensi
Wisata tentunya melibatkan kerjasama Dinas Paraidéota Kediri dan

pengelola Wisata Selomangleng.

D. Jenis dan Sumber data
1. Jenis Data
Penulis mengklarifikasi data yang diperoleh dapgaldngkan sebagai

berikut :

a.) Data Primer

Data primer merupakan kata-kata dan tindakan ooaagg yang

diamati atau diwawancarai dan digunakan seagaitataa, Sumber
data primer ini dicatat melalui catatan tertuliguamelalui perekaman
video atau audio tapes, pengambilan foto atau (NMwoleong, 2007:

157)

Selain itu yang dimaksud dengan data primer adalata yang

diperoleh secara langsung dari sumber data yarapaidsendiri dari
lapangan secara langsung. Data primer diperole&lifesari Pegawai

yang ada di Dinas Pariwisata Kota Kediri, pengel@aasan wisata

Selomangleng.

b.) Data Sekunder
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Data Sekunder yang digunakan dalam penelitian @rupe paper
(dokumen). Menurut Arikunto (2000:114),"Paper atlatmmber data
berupa dokumen yang menyajikan tanda-tanda berup#, rangka,
gambar, atau simbol lain.” Dalam penelitian ini $€@m yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1.) Dokumen-dokumen dari Dinas Pariwisata, kebudayaean d
olahraga Kota Kediri
2.) Arsip-arsip dari Dinas Pariwisata, kebudayaan dahraga
Kota Kediri
3.) Beberapa jurnal dan internet
a.) Sumber data
Sumber data berasal dari subjek atau objek yang emeinn
persyaratan tertentu yang memiliki hubungan dermpamasalahan yang
diteliti. Menurut Arikunto (2000:114), “yang dimakd dengan sumber

data adalah subyek dari mana data diperoleh”.

Data tersebut diperoleh dengan langsung terjuntiée penelitian
mengamati fenomena yang terjadi dan mewawancafarman dalam
situs penelitian. Informasi awal dipilih secara pmsif (urposive
sampling yang didasarkan atas subyek yang menguasai palahas,
memiliki data dan bersedia memberikan data, kaggnaumber data

penelitian dalam penelitian ini dapat dibedakaragabberikut :

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data ddala
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1) Informan : yang menjadi informan dalam penelitizm adalah
masyarakat yang terkait dengan Upaya Dinas Patavidalam
mengembangkan potensi wisata melalui sektor wisata
selomangleng

2) Tempat dan peristiwa : tempat dan peristiwa yangaéisud dalam
hal ini meliputi lokasi penelitian, fasilitas yarngrsedia, keadaan
sosial budaya, maupun perilaku dan peristiwa-peastyang
relevan dengan permasalahan yang ditelit, yandatmemelalui
observasi.

3) Dokumen-dokumen : yang berkenaan dengan fokus ipanel
yang diperoleh.

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ahganhakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data Arikunto (@0a@34). Oleh karena
itu, untuk memperoleh data yang valid dan relevalard penelitian ini,
maka peneliti menggunakan metode pengumpulan aditagai berikut

sebagai berikut :

1. Wawancara (interview)
Merupakan teknik pengumpulan data dimana penektihddapan
langsung dengan narasumber untuk mendapatkan iasoriyang

sesuai dengan data yang berkaitan dengan judulitpemeni.

2. Observasi
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Merupakan cara memperoleh data dengan cara melakgtgamatan
langsung terhadap obyek penelitian dengan menggunakeluruh
indera. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh Hatdasarkan
kenyataan-kenyataan dilapangan dengan melakukaata¢an hal-hal
yang berkaitandengan penelitian.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan baakarbyang
tersedia di lokasi penelitian.
Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2008:59), terdapat dua hal yaregnpengaruhi
kualitas hasil penelitian, yaitu kualitas instrumgenelitian, dan kualitas
pengumpulan data. Sedangkan menurut Muhammad dzedi 2005:28)
instrumen penelitian diartikan sebagai alat untukngumpulkan data
mengenai variable-variable penelitianuntuk kebutupanelitian. Dengan
kata lain, instrumen penelitian adalah alat untidmiantu peneliti dalam

menggali data dan informasi pada saat penelitian.

Adapun yang menjadi instrumen penelitian dalam |geoe ini

adalah:

1. Peneliti itu sendiri, dimana peneliti menjadi skbjeeneliti dan
sekaligus menjadi instrumen penelitian. Sepertigydijelaskan
oleh Sugiyono (2008:60) bahwa dalam penelitian itatdl
instrumen utamanya adalah peneliti sendiri. Denganperan

sebagai instrumen utama, diharapkan peneliti dapatangkap
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fenomena-fenomena yang sedang terjadi mengenai yapg
diteliti di saat itu. Peneliti menggunakan alat garinderanya
untuk melakukan pengamatan langsung fenomena-fereiyeng
sedang terjadi di lapangan.

2. Pedoman wawancara, sebagai garis besar atau payaugrakan
ditanyakan kepada pihak informan terkait dengarggelmn data
penelitian. Selain itu juga sebagai pengaruh dalproses
wawancara agar berjalan secara efektif dan efisien.

3. Peralatan tulis-menulis yang membantu untuk melakuk
pencatatan hal-hal penting ketika sedang melakpleselitian di

lapangan.

G. Keabsahan Data
Untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan gata telah terkumpul,
maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan dataatEt@knik penelitian
yang dapat dipergunakan dalam menempatkan keabsddian (Moleong,
2000:173) meliputi :
1. Derajat kepercayagCredibility)
Kepercayaan pada kebenaran hasil penelitian ddjmroleh melalui

beberapa metode, antara lain :

a. Perpanjangan keikutsertaan

b. Ketekunan Pengamatan
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c. Triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeiksfieabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu di luar data untuk kegperpengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.

d. Kecukupan referensi

2. Keteralihan(Transferbility)

Merupakan proses empiris yang tergantung padarieesa antara konteks

pengirim dan penerima. Untuk melakukan pengalilkasebut, peneliti akan

mencari data dan mengumpulkannya dalam konteks Yemgubungan
dengan tujuan penelitian.
3. KebergantungafDependability)

Kebergantungan dilihat dari istilah konvensionapat disebut sebagai

reliabilitas. Reabilitas merupakan syarat bagidras, hanya dengan alat

yang reliabel, maka akan diperoleh data yang valituk memenuhi hal
diatas dilakukanlah pengecekan-pengecekan datapelabimbing sebagai
auditor.

4. Kepastian(Confirmability)

Dalam menentukan kepastian penelitian jenis deskdengan pendekatan

kualitatif, penelitilah yang menjadi kunci utameael&@n itu, peneliti juga

melakukan diskusi secara kontinyu dengan dosen ip&oiny.

H. Analisis Data
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian iersifat kualitatif.
Interpretasi-interpretasi data dilakukan dengaa cagnjelaskan terperinci hal-hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti lagiangan. Dengan
menggunakan analisis kualitatif ini, peneliti berdug mendeskripsikan secara
umum tentang aspek-aspek yang menjadi fokus pemelaitu Upaya Dinas

Pariwisata Daerah dalam mengembangkan potensiavisat

Data yang yang telah diperoleh dari situs tunggahikdian akan diolah
dengan menggunakan metode analisa yang sesuaindefgan untuk meringkas
atau menyederhanakan data agar lebih dapat bdeartdapat diinterpretasikan,
sehingga masalah dapat dipecahkan. Adapun prosaissaardalam metode
kualitatif ini dilakukan sejak awal dan sepanjangsgs penelitian berlangsung.
Dalam penelitian ini digunakan analisis data madlgraktif yang dikembangkan
oleh Milles dan Hubberman (1992:16-20), yang terdari tiga komponen

analisis, yaitu:

1. Reduksi data data reductioh merupakan proses pemulihan,
pemusatan, perhatian,penyederhanaan,pengabstrdkan,informasi
data “mentah” yang muncul dari catatan tertulidagpangan reduksi.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yaegajamkan,
meringkas, mengarahkan, membuang yang tidak peran d
mengorganisasikan data sedemikian rupa sehinggean final
dapat ditarik dan diverifikasikan.

2. Penyajian datad@ta display, penyajian adalah sehubungan informasi
yang tersusun yang memungkinkan penarikan kesimpuan
pengambilan  tindakan, melalui penyajian nyata, |iene
menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalantukeyang
lebih sederhana atau konfigurasi yang mudah dipaham

3. Menarik kesimpulan atau menverifikastoficlusion drawing atau
verifying), kegiatan ini memberi makna yaitu mencatat keteaatur
pola-pola, penjelasan-penjelasan, konfigurasi yangngkin, alur
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sebab atau akibat proposisi. Verifikasi berarti mg@o ulang catatan-
catatan lapangan, bertukar pikiran dengan temaawaéj untuk
mengembangkan kesepakatan intersubjektif. Makng yamcul dari
atau untuk harus diuji kebenarannya, kekokohannyan d
kecocokannya. Inilah yang disebut validitas.

Berdasarkan uraian analisa diatas maka dalam penyajata dan
penulisan skripsi nantinya peneliti akan merujullg@aoin-poin diatas, sehingga
dalam proses penulisan skripsi nantinya bisa ledmarah. Uraian analisa diatas
dapat digambarkan kedalam bagan yang akan terphda gambar sebagai

berikut:

Pengumpulan
Data

Penyajian
Reduksi Data

Data

Penarikan
kesimpulan/
verifikasi

Gambar 1. Analisis Miles dan Huberman (1992:20)

Sumber: Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode Baru
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum Lokasi Penelitian dan Situs Penelitia

1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian Kelurahan Pojokcaieatan

Mojoroto Kota Kediri

a. Sejarah
Sebelum menjadi Kelurahan, desa Pojok merupakamabkelbesa dimana
pemimpin tertinggi di desa adalah Kepala Desainggh semua aset yang ada di
Desa Pojok merupakan aset Desa itu sendiri sakaimysayaitu tanah bengkok
yang di berikan kepada Kepala Desa dan aparat yks@ lain. Saat Pojok
menjadi Desa maka Kepala Desa dan aparat yang iaialai Desa bukan
merupakan Pegawai Negeri, hanya sebagai peker@ a@da di Balai Desa dan

pemilihannya langsung di pilih oleh rakyat.

Setelah muncul PERDA Kota Kediri No. 11 tahun 2@@2ang perubahan Desa
menjadi Kelurahan maka semua aset yang dimilikn &lelurahan Pojok menjadi
milik Pemerintah Kota Kediri. Pemimpin tertinggi Kelurahan di sebut dengan
Lurah. Dalam pelaksanaannya perubahan Desa mekgdrahan pada tahun
2003. Sehingga saat ini Kelurahan Pojok terdiri d&ukun Warga (RW) dan 45
Rukun Tetangga (RT). Setelah berubah KelurahankPajempunyai struktur

organisasi yang baru yaitu:
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Struktur Organisasi Kelurahan Pojok

LURAH
Sekretaris Desa
Kelompok
Jabatan
Seksi Seksi Seksi Ekonomi Seksi Sosial
Pemerintahan Ketentraman dan dan dan
Ketertiban Pembangunan Kesejahteraan
Rakyat

Gambar 1. struktur organisasi Kelurahan Pojok
Sumber: Kelurahan Pojok Kecamatan Mojoroto Kota ikied

b. Geografi
Kelurahan Pojok merupakan salah satu Kelurahanedakatan Mojoroto, Kota

Kediri. Dalam pembagian struktur wilayah Kota Kediang tercantum dalam
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Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Kediri tahun 200832 wilayah Kelurahan
Pojok termasuk dalam wilayah pengembangan Bagialaydh Kota A Kota
Kediri (BWK A Kota Kediri). Sedangkan secara Adnsimatif Kelurahan Pojok
dibatasi oleh :

1) Sebelah Utara : Kelurahan Buijel

2) Sebelah selatan : Kelurahan Campurejo

3) Sebelah Barat : Selomangleng

4) Sebelah Timur : Kelurahan Sukorame

c. Geologi

Kecamatan Mojoroto terbagi dalam 14 Kelurahan, @&UuR Warga (RW), 453
Rukun Tetangga (RT). Kelurahan Pojok adalah ssdéindari 14 Kelurahan yang
ada di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Serta mengatu-satunya Kelurahan
yang letaknya sangat strategis karena disekitar&iehn terdapat kawasan hijau.
Kelurahan yang terjauh dari Kecamatan Mojoroto Kéaliri adalah Kelurahan
Mrican dan Dermo yaitu 8km dari Kecamatan Mojorosgdangkan kantor
Kecamatan Mojoroto sendiri terletak di Bandar Lekisar 5km dari Balai Kota

Kediri dan Luas Keluarahan Pojok 263.981 m2.

d. Pemanfaatan Lahan
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Secara umum pemanfaatan lahan di Kelurahan Pop#lala sebagai
pembangunan fisik baik itu permukiman maupun sadameprasarana umum, dan
beberapa infrastruktur. Sedangkan untuk Ruang Kkarbljau (RTH) yang ada di
Kota Kediri berupa lahan sawah, taman dan jalauhgerta beberapa yang biasa

digunakan sebagai tempat wisata, serta beradawdisea sekitar gunung.

e. Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Mojoroto sebesar 116.594, 59.590 jiwa
berjenis kelamin laki-laki dan 57.004 jiwa berjekislamin perempuan. Angka
Sex Ratio(SR) yang menunjukkan presentase perbandinganugekdaki-laki
terhadap perempuan di Kecamatan Mojoroto sebe8&b.4arena nilai angka
Sex RatiaSR) kurang dari 100 persen berjumlah penduduikldk lebih besar
dibandingkan penduduk perempuan hampir di semuair&ehn. Sedangkan
Jumlah Penduduk Kelurahan Pojok sendiri berjuml&dY3 orang, yang terdiri

dari 5.708 Laki-laki dan 5.501 Perempuan.

Tabel 1

Komposisi Penduduk Kelurahan Pojok

. - Total Penduduk
Jumlah Keluarga Laki-Laki Perempuan (orang/jiwa)
3.372 5.708 5.501 11.209

Sumber : Topografi Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2010

Tabel 2
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Kepadatan Penduduk di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri

55

Luas Wilayah Kepadatan Penduduk
No. Kelurahan
(m2) (Jiwa/km2)
i) Pojok 263.981 11.209
2. Campurejo 263.713 7.635
3. Tamanan 203.351 4.457
4. Banjarmelati 146.985 5.900
5. Bandar Kidul 337.629 11.689
6. Lirboyo 167.161 9.681
7. Bandar Lor 269.370 13.004
8. Mojoroto 384.115 15.369
9. Sukorame 190.728 9.289
10. Bujel 264.302 7.711
11. Ngampel 171.524 6.257
12. Gayam 184.010 4.216
13. Mrican 264.302 6.385
14. Dermo 109.710 4.381

Sumber: Topografi Kecamatan Mojoroto Kota Keditiga 2010

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian di KedardPojok, Kecamatan
Mojoroto, Kota Kediri pada tahun 2010 didominaglomata pencaharian swasta,
sedangkan jenis mata pencaharian terkecil yaitua npEncaharian sebagai

Nelayan. Berikut ini (tabel 3) merupakan tabel jampenduduk Kelurahan Pojok

tahun 2010 menurut mata pencaharian:
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Tabel 3

Komposisi Penduduk Kelurahan Pojok

Menurut Mata Pencaharian

No Mata Pencaharian Jumlah (orang)
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 300
2. TNI/POLRI 396
3. Swasta 3891
4. Wiraswasta/pedagang 177

5. Petani 147

6. Pertukangan 51

7. Buruh Tani 147

8. Pensiunan 120

9. Nelayan 1

10. Pemulung 0
11. Jasa 36
12. Lain-lain 5.713

f. Perdagangan
Jumlah toko yang tercatat di Kecamatan Mojorotoasghk 1.363 buah,

Sumber: Topografi Kecamatan Mojoroto tahun 2010
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Supermarket-Minimarket sebanyak 10 buah , RS. Unfowasta 6 buah,

poliklinik Balai Pelayanan Kesehatan dan Puskesb@abuah. Sedangkan untuk

Rumah makan, Kedai dan restaurant sebanyak 40Q tarbhnyak terdapat pada

Keluarahan Mojoroto.
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Di Kelurahan Pojok terdapat 35 toko, dan supermarkeimarket ada 2 buah.
Jumlah restoran/rumah makan/ kedai ada 40 buahagawKelurahan Pojok ini
memang banyak terdapat kawasan perdagangan, sek@& dengan pasar

tradisional.

2. Gambaran Umum situs penelitian Dinas Kebudayaan, &iwisata,
Pemuda dan Olahraga
a. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas KebudayaarRariwista,

Pemuda, dan Olahraga

Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahmegapunyai tugas pokok
melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibiddngl&gaan, pariwisata, dan
olahraga meliputi perencanaan dan pelaksanaan peaya@an potensi

kebudayaan, pariwisata, pemuda dan olahraga sestakukan pembangunan
bidang pariwisata, seni dan budaya, pemuda danraglahberdasarkan azas

otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan kebiyakiikota.

Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olahmaggk menyelenggarakan

tugas mempunyai fungsi antara lain:

a. Perumusan Kebijakan teknis dibidang kebudayaan,iwisata,
pemuda, dan olahraga
b. Penyelenggaraan pemerintahan dibidang kebudayaanwigata,

pemuda dan olahraga
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. Pembinaan dari pelaksanaan tugas dibidang kebudapaaiwisata,
pemuda, dan olahraga

. Perumusan kebijakan operasional penyelenggaraarerppgan dan
pembangunan dibidang kebudayaan, pariwisata, pedardalahraga
. Pengelolaan administrasi umum meliputi penyusunan dvaluasi
program penyelenggaraan pembangunan, pemberdayasensip
kebudayaan, pariwisata, pemuda, dan olahraga.

Pengelolaan kebutuhan anggaran/keuangan, kebufpdrdengkapan
dan peralatan serta pembinaan organisasi dan leisdaaan dinas

. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait

. Pelaksanaan kebijakan pemerintahan daerah dalamiat&eg
pemberdayaan potensi dan usaha dibidang kebudapaaimisata,
pemuda dan olahraga

Pengelolaan penelitian, inventarisasi, pemeliharaardan
pendokumentasian berbagai bentuk sarana seni hupdeyaida, dan
olahraga

Peningkatan, pengembangan dan penelitian mutu bewiaya,
pariwisata, pemuda, dan olahraga.

. Pemberdayaan potensi masyarakat dan pemerintattaddibudaya,
pariwisata, pemuda dan olahraga

Pelaksanaan pemeliharaan cagar budaya dan kepladoaka

. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olelikd¥a sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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1) Susunan Organisasi Dinas Kebudayaan, Priwisatau@®mian Olahraga,
terdiri dari :
a. Kepala Dinas
b. Sekretariat, membawabhi :
1. Sub Bagian Umum
2. Sub Bagian Program, Evaluasi, dan pelaporan
3. Sub bagian Keuangan
c. Bidang Kebudayaan, membawahi
1. Seksi kesenian dan Nilai Tradisional
2. Seksi Sejarah dan Kepurbakalaan
d. Bidang Pariwisata, membawabhi :
1. Seksi obyek dan Daya Tarik Wisata
2. Seksi Pemberdayaan Seni Budaya dan Atraksi Wisata
3. Seksi Penyelenggaraan Promosi
e. Bidang Kepemudaan, membawabhi :
1. Seksi produktivitas Kepemudaan
2. Seksi Lembaga Kepemudaan
f. Bidang Olahraga, membawabhi :
1. Seksi olahraga masyarakat
2. Seksi Bina Prestasi dan Organisasi Olahraga
g. UPTD, membawahi :

1. Sub bagian Tata Usaha
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2)

3)

4)

5)

6)
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2. Kelompok jabatan Fungsional
Sekretariat dan masing-masin g Bidang dipimpin adebrang sekretaris
dan kepala bidang yang dalam melaksanakan tugdserngala dibawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.
Masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh seorang Kef@ub Bagian
yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawahbeidanggung
jawab kepada Sekertaris
Masingng-masing Seksi dipimpin oleh seorang Kefgaksi yang dalam
melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertagjggab kepada
Kepala Bidang.
UPTD dipimpin oleh seorang kepala UPTD yang dalaenjalankan
tugas berada dibawah dan bertanggungjawab kepagu@&Pinas sesuai
dengan bidang tugasnya.
Kelompok jabatan Fungsional dipimpin oleh seoraeglpat senior yang
ditunjuk yang dalam melaksanakan tugas berada dibavdan

bertanggungjawab kepada Kepala Dinas
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Bagan Susunan organisasi Dinas Kebudayaan, PrayBatnuda dan Olahraga Kota Kediri

Drs.H Muchiar M.Si

Kepala Dinas

SEKRETARIS
Sutomowati,S.sos.MM
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KASUBAG UMUM
M.MUKLIS ISNAINI, SH

KASUBAG SUNGRAM

H.WIDI PURWONO,
SH.MM

KASUBAG KEUANGAN
Dra. NURHIDAYATI
ROCHMAH

KABID KEBUDAYAAN
Drs. AGUS SUHARTONO

KASI NILAI
TRADISIONAL
SLAMET RIYADI

KABID PARIWISATA
TANTO WIJOHARI S.Pd
MM

KASI ODTW
TRI WARDANI

KABID KEPEMUDAAN

Drs. ARDI HANDOKO,M.Si

KASI PROD KEPEMUDAAN

KASI PEMBERD SENSUD WSTA

KASI SEJARAH
SUNARSIH, S.sos

CANDRAWATI P , S.sos. MM

SURYADI, B.Sc

KABID OLAHRAGA
Dra. MARHENI SITA
D, MM

KASI LEMBAGA KEPEMUDAAN

KASI PENYELENGGRAAN PROMOSI

ALl , SE

Sumber:Dinas Pariwisata Kota Kediri
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DJUWARINI, Spd. MM

KASI OL MASYARAKAT

Drs. KWIN ATMOKO,
MM

KASI BINA PRES OL
SUHARLIN, S.Sos




A. Bidang Pariwisata

1) Bidang Pariwisata sebagaimana dimaksud dalam Basght (1) huruf d

2)

mempunyai tugas melaksanakan penyusunan, peremcandan

pengembangan pariwisata.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimakadd pyat (1),

bidang Pariwisata mempunyai fungsi :

a.

b.

Pelaksanaan penyusunan rencana program kerdagigoPariwisata
Pelaksanaan Penyusunan kebijakan bidang Keparaaisat

Pelaksanaan program pariwisata

. Penyelenggaraan promosi obyek dan daya tarik wikegeah

Pelaksanaan kebijakan bidang Kebudayaan dan Patawis
Pelaksanaan promosi pemberdayaan seni budayardksi &isata
Pengawasan, pengendalian dan pelaporan pelaksgmagnam
bidang pariwisata

Pelaksanaan pemberdayaan tempat-tempat rekreaisitaeian umum
Pemantauan perkembangan tempat-tempat rekreakitmlaan umum
Pelaksanaan pendataan potensi wisata dan potemsiodlsi wisata
daerah

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olglaldeDinas sesuai

tugas dan fungsinya.
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B. Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata mempunyai tugas :

a.

Pelaksanaan kebijakan nasional, provinsi dan ppaetkebijakan

skala daerah, meliputi :

1.

2.

RIPP Daerah

Pelaksanaan kebijakan nasional, provinsi dan ppaetkebijakan
Daerah dalam pengembangan sistem informasi patavisa
Pelaksanaan kebijakan Nasional, provinsi serta tppae
kebijakan daerah dalam penerapan standarisasigiemwisata.
Pelaksanaan kebijakan nasional, provinsi sertatppae pedoman
pengembangan destinasi pariwisata skala daerah.
Pelaksanaan kebijakan nasional, provinsi sertatppae kebijakan
dalam pembinaan usaha dan penyelenggara usahaspiaiwkala

daerah.

Pemberian izin usaha pariwisata skala daerah

Pelaksanaan kerjasama Internasional pengembangastinade

pariwisata skala daerah

Pelaksanaan kerjasama pengembangan destinasi gadawskala

daerah

Monitoring dan evaluasi pengembangan pariwisatiaska@erah

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olepalgeBidang

Pariwisata sesuai dengan tugasnya.
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. Seksi Pemberdayaan Seni Budaya dan Atraksi Wisata @mpunyai
tugas :

. Pelaksanaan kebijakan nasional, provinsi dan ppaetkebijakan daerah
mengenai standarisasi pemberian izin pengirimanpeaerimaan delegasi
asing di bidang kesenian.

. Penerbitan rekomendasi pengiriman misi kesenianandalrangka
kerjasama Luar Negeri skala Daerah.

. Penetapan kriteria dan prosedur penyelenggaradimalegpameran, dan
lomba tingkat daerah.

. Penerapan dan monitoring implementasi SPM bidangerkan skala
daerah.

. Pemberian penghargaan kepada seniman yang tejasebkepada bangsa
dan Negara skala Daerah

Penyelenggaraan kegiatan revitalisasi dan kajiandselaerah

. Koordinasi dan sinkronasi kebijakan operasiondiilpgan skala daerah

. Penyelenggaraan kegiatan festival, pameran dandmabara berjenjang
dan berkala di tingkat daerah.

Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olelpalde Bidang

Pariwisata sesuai dengan tugasnya.
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. Seksi penyelenggaraan Promosi mempunyai tugas :

. Penetapan dan pelaksanaan pedoman perencanaam@ensksla daerah

. Penetapan dan pelaksanaan pedoman partipasi dayelgreggaran

pameran/ event budaya dan pariwisata skala daerah

Penetapan dan pelaksanaan pedoman dan penyelenggadya wisata

skala daerah

. Penetapan dan pelaksanaan pedoman kerjasama pamsisala daerah

. Penyelenggaraan promosi skala daerah, meliputi :

1. Pengadaan sarana pemasaran skala daerah

2. Pembentukan perwailan kantor promosi pariwisatalalam negeri
skala daerah

3. Penyediaan informasi pariwisata ke pusat pelayan#ormasi
pariwisata Provinsi dan pembentukan pusat pelayanérmasi
pariwisata skala daerah

4. Pelaksanaan event promosi di Luar Negeri denganrdkeasi
Pemerintah dan Provinsi.

Pengembangan sistem informasi pemasaran pariveisala daerah

. Penerapan branding pariwisata Nasional dan penetagéne pariwisata

skala daerah

. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olelpalke Bidang

Pariwisata sesuai dengan tugasnya.
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B. Penyajian data dan fokus penelitian

1. Kondisi Potensi Kawasan Wisata Selomangleng
a. Potensi Letak

Kawasan Wisata Selomangleng terletak di sebelaht b&iota Kediri, tepatnya
sekitar 5 km dari pusat Kota Kediri. Karena letakngyang berada di daerah
Pegunungan sebelah barat Kota Kediri, Kawasan Wis&elomangleng
merupakan satu-satunya obyek wisata yang dimili dcKota Kediri dalam hal
ini yang mendapatkan dana dari Pemerintah KotarK&®lain itu tidak jauh dari
Kawasan Wisata Selomangleng sebelah Timur jugapetdterminal Tamanan
Kota Kediri, sehingga untuk wisatawan yang beradali Luar Kota yang
menggunakan jasa angkutan seperti bus, bisa turterndinal Tamanan karena
letaknya tidak jauh dari Kawasan Wisata Selomarmgleerdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan Kepala Bidang Paava Selomangleng Kota
Kediri.

“Letak Kawasan Wisata Selomangleng sangat stratggisl dekat dengan Kota
Kediri itu sendiri, terminal juga sangat dekat ddapat ditempuh dengan
kendaraan jenis apapun. Selain itu juga merupakerupakan satu-satunya
wisata milik Kota Kediri. Kawasan yang letaknyaalea pegunungan membuat
pengunjung ingin datang serta menikmati udara peggen yang masih asli.
Dapat dijangkau dengan alat transportasi apapubyke dengan adanya jalur
kendaraan umum menuju kawasan. Serta jalan yangaryamenuju lokasi

kawasan wisata Selomangleng.” (wawancara dengarakBdmanto Wijohari,
selaku Kepala Bagian Pariwisata, Kamis, 30 Mei 2012
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Untuk memenuhi syarat sebagai Daerah Tujuan Wissghenarnya
kawasan wisata Selomangleng sudah memenuhi stahdtak Kawasan Wisata
juga sangat strategis, jalan menuju kawasan jugihsibanyak diperbaiki.
Pemukiman penduduk yang sangat padat didaerah lkawasmbuat area sekitar

ramai, kemudian di area lokasi sudah banyak dibapgoumahan-perumahan.

Selain itu salah satu pengunjung Kawasan Wisatan@elgleng Kota Kediri

mengatakan bahwa:

“Kini suasana Wisata Selomangleng sudah berbedl Bta melihat dan
mengingat dahulu tempat ini hanya sebuah gunung geebahnya ada Goa serta
musium saja, sekarang setelah dikembangkan Kawasanenjadi daya tarik
wisatawan dengan dibangunnya Sarana dan prasaarmtian seperti Kolam
renang, mainan anak, pendakian dll. Serta penggnpigin menikmati udara
pegunungan yang masih asri. Maka tidak heran jg@apnusim tertentu seperti
Liburan sangat ramai dipadati pengunjung.” ( Waweaa dengan lbu Tina,
pengunjung objek Wisata Selomangleng, Kota Ke8@iMei 2012).

Area Kawasan Wisata Selomangleng sudah banyakudldak pengembangan
khususnya dalam hal memanfaatkan lahan sekitagrtsemembangun area
bermain anak dengan fasilitas yang disediakan. pi gt@ngembangan tidak

meninggalkan unsur pemandangan yang indah.
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b. Potensi Daya Tarik
Kawasan Wisata Selomangleng Kota Kediri adalahusobyek Wisata dengan

segala keunikan hasil perpaduan antara aspek dladaya, dan sejarahnya.
Mulai dari sarana bermain untuk anak, kolam renangsium hingga tempat
religi seperti Pura. Sedangkan untuk daya tarikekbWisata Selomangleng
adalah daerah pegunungan yang disulap menjadiskamgang menarik untuk
dikunjungi, karena dibangunnya sarana dan prasayang memadai karena
mengingat dahulunya adalah hanya sebuah gunungsdansaja yang kurang
diminati pengunjung, kemudian sekarang dibanguransartambahan berupa
kolam renang, mainan anak, serta ditampilkannyarkas daerah setiap hari

libur.

Maka tidak heran jika Kawasan ini mampu menarikgo@jung, baik wisatawan
dalam Kota dan Luar Kota. Kondisi jalan menuju kgek Wisata sudah diaspal
dengan baik dan dapat dilalui kendaraan bus, rodamd roda 2, begitu juga
dengan halaman parkir yang menempati areal sel@@ Sneter persegi. Pada
saat-saat tertemtu seperti liburan akhir pekanlidanan panjang, seperti lebaran
dan tahun baru tempat parkir seluas 5.000 metesegerdapat menampung
kendaraan pengunjung. Hal ini disebabkan oleh jhnplengunjung meningkat
dari hari-hari biasanya. Sebagai suatu obyek Wis@isata Selomangleng masih
memerlukan perbaikan-perbaikan dan pengembangandagat meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah melalui sektor pariwisataendiri.

Oleh karena itu pengembangan kawasan obyek Walamangleng masih

memerlukan perbaikan-perbaikan dan pengembangareh (Harena itu
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pengembangan kawasan Selomangleng ini perlu metkdaparioritas utama dari
Pemerintah Kota Kediri dalam rangka mencapai kondigsial ekonomi

masyarakat yang lebih baik.

Tabel 4

Data Jumlah Pengunjung Daya Tarik Kawasan Wisata 8lomangleng Kota

Kediri tahun 2009-2011

BULAN 2009 2010 2011
Januari 15.504 12.278 11.980
Februari 4.919 6.125 7.953
Maret 7.380 7.865 5.700
April 6.440 5.893 5.879
Mei 8.738 8.575 7.510
Juni 12.168 7.379 9.277
Juli 9.572 5.917 4.657
Agustus 2.994 1.800 482
September 12.025 12.200 13.510
Oktober 4.824 6.000 6.584
November 8.467 6.571 5.842
Desember 8.153 6.854 10.268
Jumlah 93.031 87.457 89.642

Sumber:Dinas Pariwisata Kota Kediri
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Berdasarkan tabel 4 diatas , wisata Selomanglengy yaaru mengalami
pengembangan serta pembangunan sarana-saranaitvgiaiad mampu menarik
pengunjung walaupun belum maksimal, setidaknyalaetsemua fasilitas
berfungsi dengan baik akan dapat lebih menarik p&ngg dalam Kota maupun

Luar Kota untuk datang.

Selain itu, Kawasan Wisata Selomangleng mempunyiakitas tersendiri yaitu
masih alaminya area sekitar kawasan yaiutu pegamun@gng masih alami,
karena pengembangannya sendiri tidak menghilanghkesur pegunungan itu

sendiri. Menurut Kepala Bagian Pariwisata Kota KKetlkatakan bahwa :

“Daya Tarik Wisata Selomangleng tidak hanya tekigtada fasilitas wisata yang
ada denggan pemandangan pegunungan , namun jugangad sejarahnya.
Seperti terdapatnya Musium peninggalan kerajaataigga serta terdapatnya
Pura utuk sembayang agama Hindu tepatnya diseblalum. Bisa dipastikan,
pengunjung yang datang akan lebih tertarik untukihaelihat peninggalan
sejarah kerajaan Airlangga. “ (wawancara dengamlbd@mnto Wijohari, selaku
Kepala Bagian Priwisata Kota Kediri, Kamis 31 M6il2)

Hal ini jugadibenarkan oleh satu pengunjung kawa%@mata Selomangleng Kota

Kediri yang mengatakan bahwa:

“Unsur Sejarah yang terasa kental, dengan udaranpegan yang sangat sejuk,
serta fasilitas-fasilitas yang disediakan membuatgpnjung merasa nyaman.
Begitu membeli karcis masuk kawasan kemudian lsaja, pengunjung akan
menemui Musium Airlangga, kemudian begitu masukioms pengunjung akan
melihat-lihat arca serta peninggalan-peninggalgar&e lainnya. “ (Wawancara
dengan saudara Tohari, pengunjung kawasan Wisaten&egleng Kota Kediri,
Jumat 1Juni 2012).
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Kawasan Wisata Selomangleng mempunyai ciri khas yasea pegunungan yang
masih sejuk, serta peninggalan sejarah berupa @Goa ndusium airlangga.
Kebanyakan wisatawan dalam dan luar Kota mengunjlkagvasan Wisata
Selomangleng adalah selain  menggunakan fasilitasy yada juga belajar

mengenai peninggalan sejarah yang ada.

c. Potensi Pengunjung
Dilihat dari kepadatan Jumlah Penduduk, Kecamitajoroto termasuk daerah
yang padat penduduk yang penggunaan lahannya didsingleh perkampungan,
sawah dan obyek wisata, berdasarkan wawancara mgregaduduk setempat
yang mengatakan bahwa:
“Semua penduduk disekitar kawasan hampir semuargmap menikmati
Kawasan Wisata Selomangleng, mengingat mata pemaahaarga disekitar
kawasan adalah sebagai pedagang disekitar areas&aweSerta sering
diadakannya kesenian Daerah”(Wawancara dengan bd&dak penduduk
setempat Wisata Selomangleng Kota Kediri, Jumaini 2012).
Hal ini membawa dampak yang positif untuk menartikjingan wisatawan yang
pada akhirnya akan semakin memperkenalkan obyekts#/Selomangleng Kota
Kediri kepada masyarakat luas. Berdasarkan wawangarg dilakukan peneliti

dengan salah satu penjual disekitar kawasan Wg&alamangleng Kota Kediri,

mengatakan bahwa:

“Daerah wisata yang bertempat di Jalan Pojok noiiéecamatan Mojoroto itu
kini mulai terkenal sampai ke luar Kota Kediri. Kitempat itu menjadi salah
satu tempat agenda wisata keluarga. Dari pengetgileraduduk setempat tentang
Wisata Selomangleng kemudian bisa berlanjut dergata dari mulut ke mulut
hingga akhirnya menyebar ke semua orang”. (wawanckEngan Ibu Rosi,
penjual makanan di sekitar kawasan Wisata Seloreaggkota Kediri, Jumat 1
Juni 2012).
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Menjadi Daerah Tujuan Wisata adalah salah satwatupibangunnya kawasan
wisata Selomangleng ini. Selain dapat menjadi agemdata keluarga kawasan
ini juga memberikan fasilitas sarana dan prasayamg sangat menunjang agar

para wisatawan betah berada di lokasi tersebut.

d. Potensi Lahan
Obyek Wisata Selomangleng Kota Kediri mempunyaepsitdan keindahan alam
yang cukup menarik, selain dijadikan sebagai ternpaén. Adapun unsur utama
Wisata Selomangleng ini adalah potensi lahannyg yagnempati areal seluas 70

hektar.

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang Parawnsangatakan bahwa:

“Kalau dihitung sudah terdapat sarana pokok sek#iasarana yang dapat
dinikmati di Kawasan Wisata Selomangleng. Bagi yegin menginap, terdapat
hotel terdekat dengan kawasan yaitu Hotel Merdeka @rand Sury Hotel.”

(wawancara dengan bapak Tanto Wijohari, selaku kkdpaang Pariwisata Kota
Kediri, jumat 1 Juni 2012)

Lokasi wisata Selomangleng Kota Kediri sudah dilb@ngalaman parkir yang
memadai dan penginpaan serta rumah makan. Dengadkiae selain masyarakat
merasa diuntungkan, Pemerintah juga mendapatkanntkegan untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah yang jauh lebdar dari perbaikan dan
pengembangan sarana dan prasarana tersebut. Sesggn observasi yang
dilakukan oleh peneliti di Kawasan Wisata Selomeang] diketahui bahwa sarana

dan prasarana yang ada dikawasan tersebut adalades®erikut:
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a. Loket Penarikan Karcis masuk Kawasan Wisata
Selain sarana dalam obyek wisata, juga terdapahgunan untuk penjualan dan

penarikan karcis masuk bagi pengunjung. Banguniget terkesan unik dan luas.

b. Rumah Makan Apung
Setelah masuk kawasan akan disambut dengan Rumnam pung yang betada
dekat dengan loket penarikan karcis masuk kawd®amah makan ini ramai di
datangi pengunjung, karena letak dan bangunannyg yaik serta penjual yang

ramah tempat ini dijadikan tempat favorit pengugjuntuk beristirahat.

c. Prasarana MCK
Prasarana ini jumlahnya ada 3 yaitu dekat dengasiuvty didalam kolam

renang, serta di area kawasan.
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d. Tempat beribadah
Terdapat 1 musholla di area kawasan, Pura yangldetigebelah Kiri Musium

airlangga.

e. Tempat Parkir
Tempat parkir di area kawasan sangat luas, bahkampm menampung
pengunjung saat hari besar dan liburan anak. Tatdegmpat parkir sepeda

montor serta bis dan mobil pribadi.
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f. Panggung hiburan
Untuk menampilkan kesenian asli Daerah setiaplivan, serta untuk menghibur

pengunjung yang hadir.

g. Kolam Renang

Terdapat kolam renang khusus anak dan dewasans&irian air lainnya.

h. Wisata Sejarah
Wisata sejarah yang terdapat di dalam kawasan @elgieng terdapat Musium
Airlangga, musium ini adalah peninggalan dari Kaaaj Airlangga. Seluruh
patung serta arca-arca yang ada masih lengkappdadunjung selain menikmati

fasilitas bermain yang lain, bisa juga sambil mredliihat peninggalan sejarah.
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I. Pedagang Souvenir, kios dan pedagang keliling
Di lokasi obyek Wisata juga terdapat pedagang suuvé&ios dan pedagang
keliling. Untuk pedagang souvenir sifatnya permadan jumlahnya tidak cukup

banyak.

2. Upaya Dinas Pariwisata Daerah dalam mengembangldans
Wisata

a. Penyediaan Sarana dan Prasarana
Dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daeralyekob Wisata
Selomangleng, Pemerintah Kota Kediri melakukan tsgd#elangkah diantaranya,
penyediaan sarana dan prasarana, layak atau tmldRagrah tersebut sebagai
Daerah Tujuan Wisata (DTW), sedangkan DTW tergantigmsedianya sarana
dan prasarana kepariwisataan yang memungkinkan vpgaedawan dapat lebih

lama tinggal pada kawasan DTW serta dapat memetihginan wisatawan.
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Pemerintah Kota Kediri telah menyediakan saranaptasarana yang tentunya
atas koordinasi serta kerjasama yang baik dengdmadp instansi terkait. Usaha
pengembangan sarana dan prasarana terhadap kaWasata Selomangleng

adalah:

1. Sarana pokok pariwisata
Keberadaan sarana pokok pariwisata ini sangat mgentintuk memenuhi
kebutuhan wisatawan selama berada d Daerah TujusatdV(DTW), yang
termasuk sarana pokok pariwisata adalah tempat inEgran, rumah
makan/warung makan. Sarana pokok yang sudah dibadigangun dikawasan
Wisata Selomangleng adalah penginapan yang dekgaddokasi adalah Hotel
Lotus Garden, hotel dengan bintang 5 yang memi&b jumlah kamar dan
mempunyai 143 pegawai.
“Penginapan yang kami kelola adalah milik swastagyhekerjasama dengan
Pemerintah Kota Kediri. Hotel yang kami bangun ded@ngan Lokasi Wisata
Selomangleng, jika hari-hari libur kami menampuranyak sekali bokingan
kamar hotel untuk wisatawan luar Kota yang inginngieap. Pelayanan akan
kami tingkatkan demi kenyamanan pengunjung, namamgymenjadi kendala
bagi kamipada saat ini adalah masalah materi, yartiperlu penambahan
bangunan, sebab kalau kami mendapatkan bokingasangekadang jumlah
kamarnya tidak mencukup.” (wawancara dengan bagakdy, manager Hotel
Lotus Garden, Minggu 3 Juni 2012).

Bangunan tempat makan yang ada di lokasi Wisatantaagleng
adalah milik warga masyarakat yang pajaknya atauugahnya masuk ke kas
daerah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daematuklinciannya terdapat 1
Rumah makan Apung didekat pintu masuk Lokasi, sgidam 1 lagi berada di

dalam Kolam renang, serta warung-warung makan yssgmlah sekitar 10.

Khusus untuk warung-warung makan yang dikelola abehsyarakat sendiri
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dilokalisir pada tempat tertentu, hal ini dimaksadkagar kelihatan rapi serta
untuk memudahkan pihak Dinas Pariwisata dalam rokkk penarikan pajak
retribusi. Untuk kwalitas makanan dan menu yangjitian kebanyakan masih

tradisional. Menurut Kasi ODTW dikatakan bahwa:

“Sejumlah warung makan yang ada sebagian besah masigusahakan makanan
lokal. Begitu pula dari segi mutu dan kebersihagajperlu mendapat pembinaan
lebih lanjut agar pada saatnya nanti dapat memestahdart yang diharapkan.
Untuk lebih mempersiapkan diri sebagai daerah ylaggk dijadikan Daerah
Tujuan Wisata, sangat diperlukan penyuluhan sadsatavkepada pengusaha jasa
wisata dan masyarakat setempat tentang peneragda pasona dan mutu
pelayanan”. (wawancara dengan lbu Tri Wardani seldkpala Seksi obyek
daerah Tujuan Wisata, Jumat 31 Mei 2012)

Sementara itu Kasi penyelenggaraan promosi mergatshwa:

“Kami telah membentuk kelmpok sadar wisata yangyatanya adalah pedagang,
setiap 1 tahun sekali kami adakan pembinaan dayupgran khususnya kepada
para pedagang umum yang berada di sekitar Lokasaté/i (wawancara dengan
bapak Ali, Kasi Promosi, Jumat 31 Mei 2012).

Para Pedagang sekitar lokasi dihimbau untuk mengkan segi mutu
dan pelayanan yang lebih baik pada para pengunj@egta pihak Dinas
Pariwisata 1 tahun sekali selalu memberikan pemmarnudan pembinaan pada

pedagang di area lokasi kawasan Selomangleng.

2. Sarana Pelengkap Wisata
Sarana pelengkap pariwisata merupakan fasilitag) yfangsinya melengkapi
sarana pokok kepariwisataan. Adapun sarana pelpng&awisata yang sudah
dibangun di kawasan Wisata Selomangleng adalamaavlisholla serta Pura

yang berada disebelah Musium Airlangga.
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3. Sarana Penunjang
Sarana penunjang Pariwisata adalah sarana yandutgoe sebagai sarana pokok
dan sarana pelengkap, sarana penunjang pariwigatasyidah dibangun di lokasi
obyek wisata Selomangleng adalah kios souvenir aeem serta lokasi
penempatan pedagang yang tidak permanen, sesugard@awancara peneliti

dengan kasubbag umum dan perencanaan, dikatakasabah

“Bangunan permanen yang disediakan untuk kios souvdibiayai oleh
Pemerintah, sedangkan untuk biaya setiap kioshetseikenakan wajib sewa
yang dilakukan tiap tahun sekali, sedangkan undltadi yang tidak permanen
hanya membayar retribusi Rp.2.500, setiap kali keetgerjualan.” (wawancara
dengan bapak Mukhlis selaku Kasubbag umum dan gemnaan, Jumat 31 Mei
2012)

Pedagang tidak permanen diharuskan untuk membelydorusi yang akan masuk
ke kas Daerah, retribusi ditarik sekali waktu mardderjualan. Kebanyakan
mereka yang berdagang adalah mainan anak sertauahgugkaian-pakaian.
Sedangkan pedagang yang permanen menjual makagan gerta makanan khas

daerah.

4. Prasarana Kepariwisataan
a. Prasarana Transportasi
Transportasi mempunyai peranan penting bagi suaeardd Tujuan Wisata,
disamping dapat mengantar wisatawan untuk sampd)R& dan agar dapat
menjamin kelancaran aktivitas kehidupan ekonomitukinmenuju ke lokasi
Wisata Selomangleng telah tersedia prasarana teasp berupa transportasi
darat. Kondisi jalan yang menuju lokasi wisata sudaspal dengan baik dan

dapat dilalui roda 2 maupun 4. Dengan lokasi jgkmg baik akan memberi akses

79



yang positif bagi perkembangan kepariwisataan. iHiatibenarkan oleh salah

satu pengunjung kawasan obyek wisata Selomangkemg mengatakan bahwa:

“Kondisi jalan yang menju lokasi obyek Wisata Sedmgleng ini sekarang cukup
baik bila dibandingkan dulu. Dulu jalur utama irdnyak berlubang, dan masih
tapi sekarang aspalnya sudah diperbaiki. Angkutargymenuju ketempat tujuan
juga sudah ada, ini akan memberikan kemudahan gagi pengunjung seperti
saya”. (wawancara dengan saudara mahmud, pengunpgk wisata
Selomangleng Kota Kediri, Minggu 3 Juni 2012)

Akan tetapi sarana transportasi kurang memadagnkaselama ini bagi mereka
yang menggunakan transportasi umum menuju ke Lokésata Selomangleng
hanya bisa mengandalkan transportasi umum beruglkeotdari arah terminal
baru menuju ke Lokasi Wisata Selomangleng, terkagkzohwal angkot yang tidak

pasti ada dapat merepotkan pengunjung, tetapiua@atjansportasi berupa becak

yang mangkal di dekat terminal.

5. Prasarana Air dan Listrik
Untuk meningkatkan pelayanan para wisatawan, PambrDaerah Kota Kediri
telah menyediakan fasilitas air bersih dan listBkrdasarkan wawancara dengan

salah satu pengunjung Wisata Selomangleng, meragatshwa:

“Dahulu waktu saya berkunjung ke Wisata Selomargléasilitas air bersihnya

masih kurang memadai karena masih memanfaatkatavear. Tetapi sekarang
keadaan sudah berbeda, dengan disalurkan air dafifberguna untuk mengisi

kolam renang sebagai kebutuhan air bersih”. (waat@ncdengan saudara
mahmud, pengunjung obyek wisata Selomangleng, Mirggduni 2012)

Prasarana air dan listrik sangat penting demi keayapengunjung sekitar lokasi
serta guna melancarkan informasi yang ada. Seasafana air sangat berguna

untuk menguras dan mengisi air kolam renang.
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b. Pengembangan Obyek dan daya tarik wisata
Dinas Pariwisata adalah instansi yang berwenangukunnengelola dan
mengembangkan obyek wisata di Kota Kediri termasaild-satunya obyek wisata
yang dikembangkan adalah obyek wisata Selomangl&egerti yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa obyek wisata Selomaggherupakan satu-
satunya obyek wisat milik Pemerintah Derah Kota iKegang cukup potensial

untuk dikembangkan.

Adanya kunjungan wisata ke daerah tujuan obyektaisdak sekedar untuk
melihat apa ada atau tidaknya kunjungan wisataveaiokasi obyek wisata, akan
tetapi lebih dari pada itu apakah obyek wisataetars memiliki daya tarik
tersendiri bagi wisatawan serta memiliki konek#gitdengan obyek-obyek yang
ada, sehingga pengunjung tidak merasa bosan dah baggal lebih lama di
lokasi obyek wisata. Pemerintah bekerjasama dengmsyarakat setempat telah
melakukan pengelolaan pengembangan obyek Wisatam8etleng untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah melalui segtomwisata itu sendiri,

diantaranya:

a. Pemerintah dibantu oleh masyarakat setempat dalamudahan
pembelian tanah.

b. Pemerintah bekerjasama dengan Dinas Perhubungam dag¢lebaran
jalan.

c. Mengelola obyek wisata yang ada.

c. Peningkatan Aktivitas promosi Pariwisata
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Pemerintah Kota Kediri, dalam hal ini Dinas Paraté melakukan programnya
dengan cara memberikan informasi tentang obyek tavisdelomangleng.
Informasi tentang obyek wisata ini merupakan alainmsi untuk menyerap
wisatawan agar datang berkunjung ke obyek wisatey ydimaksud. Dengan
adanya promosi wisata berarti secara langsung @tatiglak langsung kita telah
memperkenalkan Daerah obyek wisata tersebut. Haf ysama juga berlaku
untuk Wisata Selomangleng, dimana promosi dilakukiearena wisata
Selomangleng berada dalam tahap dimana suatu prodiak diluncurkan hingga
produk tersebut dikenal di masyarakat. Penyebarérmasi melalui kegiatan
promosi merupakan salah satu kegiatan yang sangat dalam rangka

pengembangan pariwisata.

Untuk promosi yang dilakukan adalah:

1. Pembuatan pamflet pada setiap tahun sekali seba@@@Kkembar yang
disebarkan pada setiap kunjungan tamu-tamu di Kethri.

2. Pembuatan brosur yang disebarkan melalui hotel diasekitar lokasi
wisata.

3. Pembuatan baliho yang mencakup nama obyek wisatk, jlokasi, serta
keistimewaan.

4. Penyelenggaraan berbagai event kegiatan olah@agdal dan hiburan di
kawasan obyek wisata.

5. Mengikuti event-event lain seperti pameran pariteish berbagai Kota di

Indonesia, yang sedang mengadakan event pariwisata.
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6. Promosi melalui media cetak seperti surat kabar plamosi melalui
radio-radio jika akan mengadakan event pariwisata.

7. Mengadakan pemilihan Panji-Galuh sebagai Duta Wisatiap Tahunnya.

d. Peningkatan peran serta masyarakat
Dengan dijadikannya pembangunan kepariwisataargaebalah satu sektor dari
pembangunan di bidang ekonomi, maka sektor pariavisangat penting untuk
dikembangkan. Oleh karena itu, dalam pengembanganolyyek Wisata
Selomangleng sangat diperlukan peran aktif masgarkfirena pada akhirnya
upaya pengembangan kepariwisataan akan berdampdla p&ningkatan

kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Adanya kegiatan pengembangan kepariwisataan tdrseékia seluruh lapisan
masyarakat khususnya yang berada di sekitar oblygéko wisata akan
mempunyai peran, baik secara langsung maupun tidaksung seperti
munculnya ide serta kreatifitas berusaha dan bgakamtuk meningkatkan
perekonomian baik melalui usaha berdagang minun@snmakanan dan berbagai
souvenir lokal yang dapat dikembangkan. Bagi wisata manfaatnya didapat
dari peningkatan peran serta masyarakat adalahkenenendapatkan pelayanan
yang berkesan positif serta memperoleh cindera gaatg khas dari daerah yang
dikunjungi, sekaligus bagi Pemerintah Daerah témys cindera mata tersebut
dijadikan promosi bagi peningkatan kunjungan wisata ke Obyek Wisata

Selomangleng Kota Kediri.
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Dalam hal pemasaran Daerah, Pemerintah Kota Ksairgat menyadari bahwa
salah satu faktor keberhasilan pembangunan Da@raimdsyarakat. Berdasarkan

wawancara dengan penduduk setempat mengatakan:bahwa

“Kerjasama sinergis antara Pemda dan penduduk patedapat diwujudkan
dengan penyediaan tempat menjual produk-produkl,lokesalnya tahu, getuk
pisang, dan sebagainya. Bahkan selain itu didekddirpmontor terdapat sentra
kios-kios makan serta pedagang non permanen yangkalasetiap hari di area
lokasi.” (wawancara dengan ibu Solihah, pendudikaeWisata Selomangleng,
Sabtu 2 Juni 2012)

Dengan dibangunnya kawasan Wisata Selomangleng erdaib lapangan
pekerjaan baru yang sangat bermanfaat bagi pekdsekitar lokasi sebagai
tempat berjualan makanan khas kediri. Serta dapatingkatkan penghasilan

penduduk sekitar, dengan demikian penduduk merasailiki lokasi wisata.

e. Peningkatan Peran serta Pihak SwaBtevéte Sector
Pemerintah Kota Kediri dalam hal mengembangkan lobyesata agar lebih
menarik wisatawan untuk datang, membutuhkan bantemn pihak swasta.
Keterbatasan dana yang dimiliki pemerintah menykdrabpembangunan di
kawasan obyek wisata tidak dapat dilakukan secaaksimal. Pembangunan
tersebut tentunya akan berhasil apabila didukumg @eh keterlibatan atau peran
serta pihak swasta. Adapun upaya yang dilakukaneRetah adalah dengan
membuka peluang yang seluas-luasnya kepada pihastaimvestor agar

menanamkan modalnya pada sektor kepariwisataan.

Disini bantuan dari pihak swasta yaitu Perusaha@@toRPT.Gudang Garam Tbk

adalah dibangunnya Gedung Musium beserta jasa pgkgfan peninggalan-
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peninggalan purbakala, serta pembangunan gedunmgedecil disebelah

musium yang digunakan sebagai kantor Dinas Patiaviseota Kediri, dan

sebagai tempat tinggal penjaga kawasan wisata @elgieng. Bantuan dari
PT.Gudang Garam Tbk tersebut mulai dari pembiaypambangunan, hingga
selesai dibiayai oleh PT.Gudang Garam Tbk, setsetamhua menjadi lebih baik
diserahkan kepada Pemerintah Kota Kediri untukldi&edan biaya retribusi tiket
masuk musium masuk ke dalam kas Daerah untuk miatkegn Pendapatan Asli

Daerah.

Kemudian ada bantuan dari perorangan vyaitu pemio@amguangga menuju
makam Boncolono oleh Yapto Hadi Soemarmo yang mbekau adalah
keturunan ke 7 dari Bancolono. Mulai dari pembiayhagga pembangunannya
murni uang pribadi dari Yapto Hadi Soemarmo. Pemt&hni Daerah hanya
memberikan ijin pembangunannya. Setelah semuauyadg retribusi menuju
makam dikelola oleh Pemerintah Kota Kediri dalamimiaDinas Pariwisata Kota
Kediri, untuk masuk dalam kas Daerah dan dapat my&atkan Pendapatan Asli

Daerah.

3. Faktor penghambat dalam Mengembangkan potensi &Visa&tialui
sektor wisata Selomangleng
Upaya pengembangan potensi wisata tidak lepakeadala atau hambatan. Dari
hasil penelitian penulis, maka ada beberapa fakp@nghambat yang

mempengaruhi dalam pengembangan potensi wisatirfakmeliputi:

a. Kualitas SDM
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Kurangnya kualitas Sumber Daya Manusia ini dapéibali terutama aparat
pengelolanya. Pertama, aparat pengelola sektowipata di Kota Kediri jarang
mempunyai latar belakang pendidikan formal kepaatdan, kebanyakan dari
mereka menyimpang dari berbagai disiplin ilmu yasgharusnya. Kedua,
pengelola Wisata Selomangleng juga jarang mempurgtar belakang
pendidikan formal kepariwisataan, hal ini sesuaigd@® yang disampaikan oleh

Kabid bidang Pariwisata:

“Lemahnya SDM yang ada khusunya Pegawai Dinas Patav merupakan
pegawai yang datang dari berbagai disiplin iimijrsgga menyulitkan dalam hal
menyatukan visi, konsep atau pandangan. Untukeatlu glitingkatkan frekuensi
pembinaan agar dimasa mendatang dapat melakukaasnlya secara
profesional”. (wawancara dengan Bapak Tanto Wijplkabid Pariwisata, Senin
4 Juni 2012)

Selain itu, pengelola Wisata Selomangleng mengatbkhwa:

“Kualitas Sumber Daya Manusia yan ada saat ini Imlasiang mendukung untuk
menyatukan pendangan dalam hal kepariwisataarreti&kan staf atau karyawan
yang ada masih sangat terbatas yang memiliki ilmpakwisataan sendiri”.
(Wawancara dengan Bapak Tanto Wijohari, selaku dKal®ariwisata
Selomangleng)

Faktor Sumber Daya Manusia sangat penting bagiiptanya kenyaman
pengunjung. Maka dari itu perlu mengikuti Diklatpégiwisataan yang diadakan
oleh Diklat Pariwisata Provinsi Jatim yang diadakatap 1 tahun 3 kali, guna

menambah ilmu tentang kepariwisataan itu sendiri.

b. Sarana dan Prasarana
1. Keterbatasan fasilitas transportasi umum
Prasarana transportasi menuju obyek wisata kuraegnadai, dikarenakan

transportasi umum yang bisa dimanfaatkan hanya rbsagandalkan angkutan
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Kota dari arah terminal. Para wisatawan yang memgikan transportasi umum
harus kembali sekitar pukul 5 sore karena tranapoumum yang menuju ke arah
Kota Kediri tidak beroperasi sampai 24 jam atauaparsatawan harus rela

ketinggalan angkutan kota.

Sedangkan untuk wisatwaan dari arah pusat KotarKdoklum ada sarana
transportasi, hanya ke tujuan tertentu yang adenf#eini memang telah ada
angkutan umum tetapi para pengunjung yang mengganaka angkutan umum

harus rela estafet atau berganti-ganti angkutamumu

2. Kurangnya tempat Parkir
Wisata Selomangleng Kota Kediri mempunyai fasilt@asnpat parkir yang luas,
akan tetapi pada hari-hari tertentu misalnya hhtir] tahun baru, liburan akhir
pekan terutama liburan sekolah dan tahun baru.rLdeagan Luas parkir 5000

meter persegi tersebut tidak dapat menampung kaslavisatawan.

Wisatawan yang kebanyakan berasal dari Luar Dael@m menggunakan
kendaraan roda empat maupun roda dua tersebuertaknpung di lahan parkir
yang disediakan. Otomatis, kendaraan pengunjun@taviSelomangleng yang
berlokasi di tepi jalan raya ini harus bersebar ri@ncari lahan parkir di luar
kawasan. Tidak sedikit pengunjung harius memanrdaraannya hingga sejauh

1 kilometer dari lokasi wisata.

Kondisi demikian ini sempat mengakibatkan kemacetars lalu lintas hingga
sepanjang 2 kilometer dari lokasi wisata.Puluhamngses Satlantas Polres Kediri

yang dikerahkan untuk mengatur arus lintas di Sepgnjalan lokasi wisata
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tersebut harus bekerja keras. Tapi, tetap masiimtakpu mengendalikan secara

total kondisi yang demikian.

C. Pembahasan Data Fokus Penelitian

1. Potensi kawasan obyek wisata Selomangleng

Berdasarkan definisi dari Pariwisata itu sendialad perjalanan yang dilakukan
oleh seorang atau banyka orang dalam waktu tidaik letau lebih dari 24 jam
dengan tujuan untuk bersenang-senang didasrkan keitdginan pergantian
suasana dari segala ativitas yang telah dijalanpa mencari nafkah di negara
atau daerah yang dikunjungi, melainkan sebagai koea di tempat tersebut.
Dari definisi tersebut jelas bahwa kondisi suatyedbwisata akan menentukan
minat para wisatawan untuk mengunjunginya. Semddaik kondisi obyek
wisata, maka akan semakin menarik pula minat wisaiauntuk berkunjung. Jika
kondisinya terkesan tidak baik, maka menyebabkaa weatawan enggan untuk

berkunjung.

Selomangleng menurut sejarah dahulunya ada#atya sebuah Goa
pertapaan Dewi Kilisuci yang berada di bawah gunkilogok. Area yang masih
asli ini kurang potensial dan belum banyak pengumjyang mendatangi lokasi.
Setelah dikembangkan dan untuk menarik wisatawakam@awasan wisata
selomangleng dibangun menjadi Musium Airlangga,akolrenang, kemudian
fasilitas-fasilitas mainan anak yang terdapat diaeklokasi, namun tidak

meninggalkan unsur Sejarahnya yaitu Goa dan Musiunsendiri. Pemerintah
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Kota Kediri berusaha untuk terus memperbaiki festfasilitas dan sarana

prasarana yang terdapat di lokasi.

Kawasan obyek wisata Selomangleng sebenarnya cuysatpnsial untuk

dikembangkan, dengan adanya potensi-potensi yamgdadkawasan Wisata
Selomangleng yang meliputi potensi letak, poteagadarik, potensi pengunjung,
potensi lahan. Dengan adanya tersebut dalam Daemaka dari itu Daerah
Tujuan Wisata sangat penting untuk mengembangkatengioya. Artinya

ditempat tersebut selain banyak yang bisa diliret disaksikan, harus pula
disediakan fasilitas yang dapat membuat merekahbitggal lama di tempat

tersebut, salah satunya adalah lengkapnya saranaasarana wisata.

a. Potensi Letak
Kawasan Wisata Selomangleng terletak di sebelaht b&ota Kediri, tepatnya
sekitar 5 km dari pusat Kota Kediri. Karena letaknyang berada di daerah
Pegunungan sebelah barat Kota Kediri, Kawasan Wisdelomangleng
merupakan satu-satunya obyek wisata yang dimiliédn cKota Kediri dalam hal
ini yang mendapatkan dana dari Pemerintah KotarKe&klain itu tidak jauh dari
Kawasan Wisata Selomangleng sebelah Timur jugapetdterminal Tamanan
Kota Kediri, sehingga untuk wisatawan yang bereadali Luar Kota yang
menggunakan jasa angkutan seperti bus, bisa turterndinal Tamanan karena
letaknya tidak jauh dari Kawasan Wisata Selomamnglberdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan Kepala Bidang Paatad Selomangleng Kota

Kediri.
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b. Potensi daya tarik
Kawasan Wisata Selomangleng Kota Kediri adalahusobyek Wisata dengan
segala keunikan hasil perpaduan antara aspek dladgya, dan sejarahnya.
Mulai dari sarana bermain untuk anak, kolam renangsium hingga tempat

religi seperti Pura.

Maka tidak heran jika Kawasan ini mampu menarikgoejung, baik wisatawan
dalam Kota dan Luar Kota. Hal ini disebabkan oleimlph pengunjung
meningkat dari hari-hari biasanya. Sebagai suatyelobWisata, Wisata
Selomangleng masih memerlukan perbaikan-perbaikenp&ngembangan agar

dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah melaktidspariwisata itu sendiri.

c. Potensi pengunjung
Menjadi Daerah Tujuan Wisata adalah salah satwamupgibangunnya kawasan
wisata Selomangleng ini. Selain dapat menjadi agewndata keluarga kawasan
ini juga memberikan fasilitas sarana dan prasayamg@ sangat menunjang agar
para wisatawan betah berada di lokasi tersebutinti@embawa dampak yang
positif untuk menarik kunjungan wisatawan yang pa#hirnya akan semakin
memperkenalkan obyek Wisata Selomangleng Kota K&dpada masyarakat

luas.

d. Potensilahan
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potensi lahannya yang menempati areal seluas #a@rhskdah dibangun halaman
parkir yang memadai dan penginpaan serta rumah rmdbangan demikian
selain masyarakat merasa diuntungkan, Pemeringghmendapatkan keuntungan
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah yanglghih besar dari perbaikan
dan pengembangan sarana dan prasarana tersebupebalitian di lapangan
terdapat beberapa sarana dan prasarana di Kawakamafgleng yaitu: lokasi
penarikan tiket masuk kawasan, rumah makan apuagamana MCK, Tempat
beribadah, tempat parkir, panggung hiburan, kolamamg, wisata sejarah,

pedagang souvenir, kios makanan, pedagang keliling.

2. Upaya Dinas Pariwisata Daerah dalam mengembangkapotensi wisata

melalui sektor Pariwisata Selomangleng Kota Kediri

Sebelumnya perlu diketahui kata upaya berarti ladaisintuk mencapai tujuan
yang lebih baik, dengan adanya berbagai macam gioyamg dimiliki obyek

wisata Selomangleng, akan tetapi potensi terseblinb bisa dikembangkan
secara maksimal, maka Pemerintah Kota Kediri dadlamini Dinas Pariwisata
Daerah berusaha melakukan pengembangan potensbugrdhal inilah yang

disebut dengan Upaya Dinas Pariwisata dalam mermgegkbn potensi wisata.
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Pemerintah Daerah Kota Kediri dalam hal ini DinasiWwisata Daerah berusaha
mencapai suatu kondisi yang lebih baik dengan méatmn banyaknya potensi
wisata yang dimiliki. Selain perlunya Upaya yandakiikan oleh Dinas
Pariwisata dalam mengembangkan potensi pariwidatdebih dahulu perlu
diketahui bahwa dalam upaya untuk menuju yang I&ilk ada tiga hal yang
tidak boleh dilupakan dan harus menjadi perhatiara® Pariwisata, antara lain:

Mandat, Visi dan Misi

Mandat disini berarti bahwa dalam melaksanakan gmabgngan obyek Wisata
Selomangleng, Dinas Pariwisata memiliki landasakuhu yaitu yang dalam
Peraturan Daerah Kota Kediri yang ditindak lanjokeh Peraturan Walikota
Kediri nomor 70 tahun 2008 yang berisi tentang @igmsi dan Tata Kerja Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Kediri, serta resgutgulasi yang lain tentang

pariwisata.

Yang kedua adalah Visi, disini berarti suatu keadgmng ingin diwujudkan oleh
seluruh anggota organisasi yaitu memberikan petayayang sebaik-baiknya.
Selain itu yang ketiga adalah Misi, disini beragsuatu yang harus dilaksanakan

oleh organisasi untuk mencapai tujuan yang diingmlantara lain:

1) Penyediaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana sangat didperlukan karen& omgnjadi daerah tujuan
wisata, pariwisata harus didukung oleh berbagaigamen. Sama halnya dengan
untuk dapat menjadi Daerah Tujuan Wisata sehingg@atd menarik untuk

dikunjungi wisatawan, daerah tersebut selain hamamliki “something to do”
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hal ini bisa terlihat dari banyaknya fasilitas yangmbuat mereka betah tinggal di
tempat tersebut, daerah tersebut harus menigixmething to buy”artinya di
tempat tersebut tersedia fasilitas untuk berbelang ini bisa terwujud dengan
menyediakan sarana dan prasarana. Jika penyedieamasdan prasarana tidak
diperhatikan, maka wisatawan akan enggan berkurkenguatu daerah, karena
aktivitas pariwisata sangat terkait dengan kehidupta sehari-hari, sama seperti
yang kita lakukan setiap hari. Untuk memenuhi kebah dan pelayanan tersebut,

pariwisata harus didukung oleh berbagai komponen.

Dari data yang sudah disajikan diketahui bahwa kawaobyek wisata
Selomangleng memang layak untuk dikembangkan. rEet@miliki daya tarik
utama berupa panorama alam yang indah, dilokasiasamw obyek wisata
Selomangleng juga ditunjang oleh sarana dan presatdal ini sesuai dengan
peranan pariwisata , disini wisatawan yang tibaatis daerah tujuan wisata, tentu
akan menjadi konsumen disana dan sejumlah yangladjbkan tersebut

merupakan penerimaan dari sektor pariwisata.

Pengembangan Wisata Selomangleng ini telah menygnapah kunjungan
wisatawan. Dengan adanya kunjungan wisatawan, nrérahekesempatan kerja
kepada masyarakat untuk membuka dunia usaha dikawabyek Wisata
Selomangleng, seperti tarnsportasi, akomodasi, mumakan, souvenir. Dengan
kata lain, pariwisata juga akan menunjang gerakbaegunan di Daerah. Untuk
itu pengembangan ini harus ditingkatkan oleh Partagri Kota Kediri dalam hal
ini Dinas Pariwisata Daerah, dengan cara dilakus@rara terus-menerus agar

dapat meningkatkan kunjungan wisatawan yang ddiariginjung.
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2) Sarana pokok Pariwisata
Sesuai dengan namanya, sarana ini menyediakan uketoufpokok yang ikut
menentukan keberhasilan sesuatu daerah menjadindaguan wisata. Fasilitas-
fasilitas ini dapat memberikan pelayanan kepadatawgan, baik secara langsung
atau tidak langsung dan hisup serta kehidupannygaliatergantung pada

kedatangan wisatwan.

Dikatakan tergantung karena fasilitas-fasilitasebut memang bisa dimanfaatkan
oleh sebagian besar masyarakat Kota Kediri. Akéaptehasil outnya sangat
kecil, mengingat dengan keberadaan wisatawan saemacam ini akan sangat
dibutuhkan sebagai kebutuhan pokok, apalagi datenmgkia hendak menarik lebih
banyak wisatawan. Sarana pokok ini seperti pengmapumah makan, dll.

Karena bila tidak, sulit diharapkan pariwisata ggbapengahasil pendapatan

masyarakat, penghasil Pendapatan Asli suatu damealpun devisa negara.

Wisatawan yang melakukan perjalanan wisata meneanlulerbagai kebutuhan
dan pelayanan mulai dari keberangkatan sampai Kemkddaempat tinggalnya.
Dari data yang diperoleh diketahui bahwa penginagian hotel telah tersedia di
sekitar kawasan Selomangleng Kota Kediri hal infeka disadari aktivitas
pariwisata sangat terkait dengan kehidupan kitarsélari. Sama seperti yang
kita lakukan setiap hari, wisatawan juga butuh makin minum, tempat
penginapan. Untuk memenuhi kebutuhan kebutuhan pidayanan tersebut,

pariwisata harus didukung oleh berbagai komponen.
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Selain itu, sarana akomodasi yang membuat wisatdetah adalah akomodasi
yang bersih, dengan pelayanan yang baik (ramaét vegktu), harga yang pantas
sesuai dengan kenyamanan yang diberikan sertailgkeasy relatif mudah

dijangkau. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatamelji, tidak jauh dari

Kawasan Wisata Selomangleng telah tersedia perminapu Hotel sehingga
mudah dijangkau, selain itu kondisinya juga sanggiwat seiring dengan
banyaknya petugas hotel atau penginapan yangiltedahingga memberikan

kenyamanan bagi para pengunjung.

Untuk usaha makanan dan minuman ini merupakan sséh komponen
pendukung penting. Usaha ini yang ada di kawasgekotvisata Selomangleng
termasuk diantaranya tempat makan, warung dan kkoss- Wisatawan akan
kesulitan apabila tidak menemui fasilitas ini palderah yang mereka kunjungi.
Selain sebagai bagian untuk memenuhi kebutuharridedlrg makanan adalah
nilai tambah yang dapat menjadi daya tarik terserimhgi wisatawan. Akan
tetapi, sejumlah usaha makanan dan minuman yandid@davasan obyek wisata
Selomangleng sebagian besar masih mengusahakamamakarena tidak sedikit
wisatawan tertarik untuk mencoba makanan lokalkémahada yang datang ke
daerah wisata hanya untuk mencicipi makanan khapéae tersebut sehingga
kesempatan untuk memperkenalkan makanan lokal karblebar. Bagi

wisatawan, mencicipi makanan lokal merupakan pemgah menarik

Selain itu usaha makanan dan minuman di kawasaekolsata selomangleng
sangat memperhatikan masalah harga, hal ini terldai telah dilakukan

pembinaan dan penyuluhan kepada para pengusahaigea, sehingga mereka
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harus tetap memperhatikan penetapan harga jangaitu ténggi/rendah serta
menyediakan makanan yang sehat serta meningkatkaiasiv menu yang
disajikan. Disamping itu para pedagang juga disaahdengan baik agar mereka
menjamu wisatawan dengan ramah, murah senyum reerzberikan informasi
yang betul-betul dan sesuai dengan yang dibutuldten wisatawan. Hal ini
dapat mendorong minat wisatawan untuk membeli mekgang ada dikawasan

Wisata Selomangleng, sehingga akan menambah kegamdragi para penjual.

3) Sarana Pelengkap Wisata
Sarana pelengkap yang sudah dibangun disekitar deawaobyek wisata
Selomanglengadalah musholla, untuk kondisinya sumdajus hanya perlu tetap
menjaga kebersihannya. Fungsi yang terpenting ladedlauk membuat agar para
wisatawan dapat lebih lama tinggal pada suatu Daksguan Wisata (DTW). Hal
ini sangat tepat karena selain obyek Wisata Selghleag yang berada di bawah
lereng gunung Klotok pengelola bisa memanfaatkanpé tersebut dengan
tersedianya fasilitas Kolam renang anak dan Dewssyda segala fasilitas
permainan anak di tempat lokasi. Sehingga dengagképnya sarana dan

prasarana akan menjadi daya tarik wisatawan untrgomjunginya.

4) Sarana Pengunjung
Sarana pengunjung pariwisata adalah sarana yaegukpn sebagai penunjang

sarana pokok dan sarana pelengkap, ini berfungsarbsaja untuk membuat
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wisatawan lebih lama tinggal, tetapi yang lebihtpgnadalah untuk membuat
wisatawan lebih banyak mengeluarkan uangnya atambelanjakan uangnya di
tempat yang dikunjungi. Sarana penunjang ini baigaj disediakan untuk
wisatawan-wisatawan yang datang walaupun ia tida#tak karena semua tamu

membutuhkan pelayanan tersebut

Sarana penunjang pariwisata yang sudah dibangurkadil obyek wisata
Selomangleng sangat bermacam-macam, mulai dalanmtukbenaksesoris,
gantungan kunci, kerajinan, bahkan oleh-oleh khasaKKediri seperti tahu
kuning, getuk pisang, stick tahu, dll. Karena apagydinikmati oleh wisatawan
selama ditempat yang dikunjunginya tidak bisa d#awulang, kecuali
cinderamata dan kenangan indah. Keindahan pesguayegan yang masih asri
serta fasilitas-fasilitas yang disdiakan pihak molg hanya bisa dinikmati di
obyek Wisata Selomangleng. Namun wisatawan dapambawa pulang
kenangan indah dari daerah yang dikunjunginya dengé&sesoris atau

cinderamata.

e. Prasarana Kepariwisataan

1. Prasarana Transportasi

Wisatawan memerlukan alat transportasi baik itnsgppartasi udara, laut dan darat
untuk mencapai daerah wisata yang menjadi tujuarBgat ini alat transportasi
yang menuju ke obyek wisata Selomangleng hanyspoatasi darat, misalnya

wisatawan harus naik angkutan kota dari terminal.bidarena jumlah angkutan
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yang masih terbatas serta terbatasnya waktu, wiaathisa membawa kendaraan

pribadi jika tidak ingin repot.

Tersedianya alat transportasi adalah salah satci kukses kelancaran aktivitas
pariwisata, karena hal ini dapat memudahkan wisatauntuk berkunjung dan
dapat menunjang arus kunjungan wisatawan ke kawalsgek wisata (DTW),
karena tanpa adanya sarana transportasi wisatakeam @erasa sulit untuk
mengadakan perjalanan. Selain itu, sarana tramsportini dapat
melancarkanmobilitas masyarakat yang ada di sekaikasi wisata maupun
wisatawan yang ingin singgah atau berkunjung ke DP&nhgangkutan dalam
pariwisata membutuhkan syarat-syarat tertentu,rantn kondisi jalan yang
baik, lalu lintas yang lancar, alat-alat angkutamg cepat hal ini tersebut, dapat
dilihat dengan prasarana jalan aspal yang sudakuidn dan kondisi jalan yang
cukup baik. Tentunya perbaikan jalan terus dilakukgar pengembangan Wisata
Selomangleng ke depan tetap harus dilakukan sehiadan yang menuju DTW

benar-benar layak untuk dilalui.

2. Prasarana Komunikasi

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa, dikawa®byek Wisata
Selomangleng menyediakan alat komunikasi yaituekaWalaupun ketersediaan
wartel hanya sedikit. Mengacu pada hal-hal apa yajm dapat menjadi daya
tarik bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu daeddiah lengkapnya fasilitas
sarana dan prasarana pariwisata sehingga selamtawsn dapat menikmati

sarana dan prasarana, wisatawan juga dapat merkggufasilitas yang ada pada
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saat terdesak. Mengingat prasarana komunikasi tseyetel sangatlah penting

bagi kelancaran berkomunikasi dengan wisatawanyain

3. Prasarana air dan Listrik

faktor penyediaan air dan listrik sangat dibutuhkzegi DTW. Kebutuhan

terhadap air bersih dan penerangan listrik dikawasbhyek wisata sudah
terpenuhi seperti kita ketahui salah satu kebutupenting akan kesehatan
lingkungan adalah masalah air bersih. Dimana umtekjadi daerah tujuan wisata
tentunya akan menarik banyak minat kunjungan wigata sehingga akan terjadi
banyak aktivitas yang membutuhkan air bersih urduki muka, wudhu, dan
sebagainya. Dengan air yang bersih tentunya memkitat terhindar dari

penyakit.

Selain itu, listrik jJuga mempunyai peranan yanggsampenting. Bisa dibayangkan
di daerah yang menjadi tujuan pariwisata tersetaktada listrik, keadaan sangat
gelap, permainan tidak bisa dijalankan, serta ptalkomputer dan electronik
lainnya tidak berfungsi, sehingga sarana dan paasaapa yang sebenarnya ada

di daerah Tujuan Wisata tersebut tidak bisa dijdarsecara maksimal.

4. Prasarana Keamanan

wisatawan akan selalu datang ke tempat yang memetgka aman, yang berarti
bebas dari perang, ancaman manusia, seperti pdanpp@enodongan,

pengeboman, serta bebas dari rasa takut. Permasdkrisebut seharusnya tidak
perlu terjadi, karena dapat memberikan kesan kutsml pada daerah tujuan

wisata yang baru saja dikunjungi. Untuk itu kitalpenenciptakan lingkungan
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dengan rasa aman dari hal-hal yang dapat membgatawmian kurang nyaman

berada di daerah yang menjadi tujuan wisata.

Keadaan ini dapat tercermin dari keadaan seperiinadari pedagang-asongan
yang memaksa wisatawan untuk membeli, aman dadgpetan, pencurian dan
lain sebagainya demikian seharusnya. Hal ini sefer@gan tujuan pengembangan
kepariwisataan yang dinyatakan dalam UU no.10 T&@@9. Dimana pariwisata
diharapkan dapat mengangkat citra bangsa. Dendganld&a apabila pariwisata
dapat memberikan kepuasaan, maka wisatawan yakgnpeng ke daerah tujuan

wisata (DTW) akan memliki citra yang positif dagetah yang telah dikunjungi.

Upaya ini berusaha diwujudkan dalam penyediaarapgas keamanan di obyek
wisata Sselomangleng, terlihat dari adanya petkgasmanan yang akan sangat
membantu kelancaran arus para wisatawan apabilayadg membutuhkan
pertolongan, baik karena suatu musibah yang diatdetn wisatawa. Data yang
ditampilkan menunjukkan bahwa kawasan obyek wisgth tersedia prasarana
tersebut adalah Pos Keamanan yang dibantu dengamitgeserta tersedia

Kapolsek yang tidak jauh dari kawasan obyek wisata.

b. Pengembangan obyek dan daya tarik Wisata
Pengembangan kepariwisataan di kawasan obyek wisatajuga meliputi
pengelolaan obyek dan daya tarik wisata. Berdasadia ditunjukkan bahwa

Pemerintah telah berusaha meningkatkan program lain
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a. Pemerintah dibantu oleh masyarakat setempat dadganudkahan menjaga
obyek wisata serta rasa saling memiliki antara wasgtempat dengan
tempat wisata tersebut.

b. Pemerintah bekerjasama dengan Dinas Perhubungam dag¢lebaran
jalan, supaya pengunjung tidak merasa malas desigaan jalan kurang
baik.

Hal ini sesuai dengan pemanfaatan potensi danyaegtdimiliki oleh desa-desa
seperti pola kehidupan masyarakat, adat-istiadagarbping itu berdasarkan
reformasi di bidang penganekaragaman produk adalahya desa wisata, hal ini
sesuai dengan obyek wisata di kawasan Selomangletay Kediri pengunjung

bisa mengunjungi sentra oleh-oleh khas Kota Kelilidekat kawasan wisata.

c. Peningkatan Aktivitas Promosi Pariwisata
Berdasarkan dari data penelitian, menyimpulkan Isathimgkatan frekuensi
promosi pariwisata dikawasan obyek Wisata Selonesmgglmasih dirasakan
cukup. Sesuai dengan reformasi bidang pemasaranpabaosi, hamun hanya
melaksanakan promosi citra kepariwisataan Nasiddamun Pemerintah Kota
Kediri dalam hal ini Dinas Pariwisata tidak harasdsung lepas tangan karena
sesuai dengan peranan Dinas Pariwisata bahwa aanpggnpunyai fungsi dalam
bidang kepariwisataan seperti melakukan pembinaan pklaksanaan bidang
pariwisata. Promosi ini dibuktikan dengan adanyarmsi melalui brosur, selain
itu Pemerintah Kota Kediri dalam hal ini Dinas Masata Daerah juga
mengadakan promosi sekilas tentang Kota Kediriadi-radio swasta di Kota

Kediri, serta stasiun TV swasta yang ada di KotdiKeHal ini juga ditunjang
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dengan peran serta masyarakat melalui pemanfaatanasangkutan seperti bus.
Dengan kata lain, saling bekerjasama antara Petaleyidan masyarakat dalam

bidang promosi.

Upaya promosi merupakan kegiatan yang penting Isagitu DTW untuk
memperkenalkan produk-produk wisatanya agar lelddenadl oleh masyarakat
secara luas, baik lokal maupun internasional, sebama yang telah diketahui
bahwa kawasan obyek Wisata Selomangleng memililanso obyek wisata yang
sangat menarik. Maka upaya promosi harus terusimendilakukan agar

kawasan obyek wisata Selomangleng tersebut dagetalioleh para wisatawan.

Dalam rangka memperkenalkan kawasan obyek Wisai@m&ergleng, Dinas

Pariwisata melakukan program promosi, antara laimgen cara:

1. Pembuatan pamflet pada setiap tahun sekali seba@f@kembar yang
disebarkan pada setiap kunjungan tamu-tamu di Kethri.

2. Pembuatan brosur yang disebarkan melalui hotel dlaekitar lokasi
wisata.

3. Pembuatan baliho yang mencakup nama obyek wisatak, jlokasi,
keistimewaan.

4. Mengikuti event-event lain seperti pameran parit@ish berbagai kota di
Indonesia yang sedang mengadakan event pamerarnsaaai.

5. Promosi melalui media cetak elektronik sepertivisiedan radio-radio.

6. Mengadakan lomba pemilihan Panji-Galuh setiap ta®kali sebagai Dua

Wisata.
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Berdasarkan promosi yang dilakukan diatas adalahggwnakan pendekatan
dengan car&ales Promotiondimana pendekatan tersebut dilakukan baik melalui
media umum seperti surat kabar, televisi, radiop-biro perjalanan dengan
menggunakan sarana seperti pameran. Selain itdegpatan dalam promosi ini
juga bersifatimage promotion artinya selain promosi yang dilakukan tersebut
berusaha memberikan informasi mengenai keberadaanfasilitas suatu obyek
wisata, disisi lain mereka dengan kegiatan pronsesara langsung atau tidak

langsung hal ini mempu menumbuhkan rasa ingin tahu.

Disamping itu, Pemerintah Kota Kediri khususnyad3ifPariwisata sendiri sering
mendapat pertanyaan melalui pesawat telepon mengebaradaan atau lokasi
obyek Wisata Selomangleng, hal ini secara tidagdang merupakan bagian dari
pendekatan melalui jasa penerangan. Dari ketigdgh@tan tersebut tujuan yang
ingin dicapai tidak lain adalah untuk memperkenalgariwisata seluas mungkin,

memberikan kesan dan daya tarik agar orang barstakgl berkunjung.

Kegiatan promosi pariwisata juga melibatkan permasmasyarakat antara lain
melalui pemanfaatan sarana angkutan seperti bgkugam umum sebagai sarana
promosi pariwisata. Adapaun tujuan yang ingin décageri kegiatan tersebut
adalah memperkenalkan jasa dan produk yang dikasilserta memberikan

kesan dan daya tarik dengan harapan agar orangakgak datang berkunjung.

d. Peningkatan Peran serta Masyarakat
Upaya pengembangan kawasan obyek wisata Selomgngggmgat memerlukan

peran serta masyarakat, karena pada akhirnya yggsggembangan tersebut akan
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berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakséndiri. Dari sudut
pandang ini, pengembangan kepariwisataan hendakmygadikan masyarakat
sebagai pusat penggerak utama kepariwisataan, &arneengembangan
kepariwisataan yang bersumber pada keindahan aflam sesuai yang sudah
given, sesuatu tersebut bisa rusak apabila masyaraka hida menjaga atau

memanfaatkannya.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, Upayaing&atan peran serta
masyarakat yang dilakukan oleh Dinas Pariwisatardbasangat baik, hal ini
terbukti dari banyaknya masyarakat Kota Kediri, &mnya masyarakat sekitar
obyek Wisata Selomangleng yang mampu menyedialkanmaénciptakan makna
bagi wisatawan dan pada saat yang sama dapat mkambenanfaat bagi
masyarakat itu sendiri. Hal ini terlihat dari bakiyga yang turut terlibat dalam

penyediaan keperluaouvenirdan oleh-oleh khas Kota Kediri.

Selain itu masyarakat khususnya sekitar obyek wisaelomangleng bisa
dikatakan masyarakat dewasa, artinya masyarakse¢bigr bisa mengatur dan
memimpin dirinya sendiri. Hal ini terlihat dari perlesaian urusan kebersihan
dan keamanan obyek wisata Selomangleng adalah rakayasekitar yang
bertugas sebagai penjaga keamanan dan petugassikaberyang dibantu

masyarakat sekitar dengan tetap menjaga kebersihan.

Wisatawan pada umumnya sama halnya dengan orang-dsesa, dimana
mereka tidaklah selalu orang yang berada dan kayanaegala sesuatu yang

hendak dibelinya ingin berharga murah. Obyek-obyekata yang mempunyai

104



harga-harga barang atau ongkos-ongkos perjalarim teurah dan lebih baik
akan banyak dipilih oleh wisatawan. Jadi, dalam en&rkan harga-harga

hendaknya lebih berani utuk bersaing dengan obysktavlainnya.

e. Peningkatan Peran serta pihak SwéBtavate Sector)
Peran serta swasta dalam pengembangan kepariwishteawasan obyek wisata
Selomangleng cukup baik, baik perannya dalam pelegel kawasan obyek
wisata maupun dalam penyediaan fasilitas atau @atan prasarana pendukung
yang kepariwisataan agar lebih memadai, baik laslimaupun peningkatan

pelayanan.

Oleh karena karena itu Pemerinta Kota Kediri perianjalin hubungan baik
dengan pihak swasta dalam bentuk kemitraan denganberikan kemudahan
perizinan atau membantu pihak swasta yang berhabbumigngan kebutuhan
perkembangan kepariwisataan sehingga tidak kalatankedengan obyek wisata
yang ada di Kota lain, sehingga mampu memberikamtk@gan yang besar,
perlu diketahui seseorang akan mau menanamkan ratalalberinvestasi pada
suatu Daerah jika pelayanan atau prosedurnya cdpat mudah, namun
sebaliknya seseorang akan enggan berinvestasi ueda Daerah jika daerah
tersebuat pelayanannya berbelit-belit. Untuk mesigpkan hal itu Pemerintah
Kota Kediri telah memberikan pelayaname stop servigaitu memberikan proses
perizinan yang cepat dan mudah. Bisa dikatakaratadpnya investor atau pihak

swasta yang mau terlibat dalam pengembangan patayipariwisata tersebut
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akan sangat kurang maksimal dalam pengembangaingeilah pentingnya

kerjasama antara Pemerintah Kota Kediri dengarkFSkastgPrivate sector).

3. Faktor Penghambat dalam Mengembangkan potensi wisat melalui
Kawasan Wisata Selomangleng

1. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
Sumber Daya Manusia sektor Pariwisata kita sekawmangasih identik sebagai
pegawai atau karyawan, padahal kenyataannya tidsénsgit itu. SDM sektor
pariwisata bukan hanya sebagai produksi saja, hapius ditempatkan pada
kedudukan yang lebih bergengsi pada posisi selpaggambil keputusan. Hal itu
dianggap penting, karena Indonesia ingin menjadiekior pariwisata sebagai
sektor andalan, menjadi primadona penghasil devid&eh karena itu,
kepariwisataan di Indonesia harus dapat menyesuaiki&i, berusaha
meningkatkan kualitas pendidikannya, mencetak pgmmmyang tangguh,
memiliki kemampuan analisis yang handal dan profedi di bidang yang

digelutinya.

Keberhasilan pengembangan kepariwisataan tentuk tiépas dari aparat
pengelola baik pegawai Dinas Pariwisata sendirypua masyarakatnya. Dengan
adanya aparat pengelola yang datang dari disiptin iada dua kemungkinan.
Pertama, pengelola akan sulit dalam menyatukan gpeyach tentang
kepariwisataan, yang Kedua, dengan datangnya peagghng datang dari

disiplin ilmu yang berbeda, akan memperluas parglanggntang kemajuan
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kepariwisataan itu sendiri. Karena, salah satuofakienentu kemajuan suatu

bangsa adalah penguasaan ilmu dan teknologi.

Disamping adanya potensi yang dapat dimanfaatkatukurmenunjang

pertumbuhan dan perkembangan pariwisata di suatalla

2. sarana dan prasarana
yang memadai sangat menunjang kelancaran aktpéawisata di suatu daerah.
Sebab dengan tersedianya sarana dan prasaranauteskees wisatawan akan
kebutuhannya selama melakukan aktivitas wisata akanjadi mudah. Akan
tetapi, sarana dan prasarana sangat kurang mentikimienakan transportasi
umum yang bisa dimanfaatkan hanya bisa mengandalkianangkutan umum.
Padahal jika diulas lagi, sarana transportasi mienpieranan yang sangat penting
karena tanpa adanya sarana transportasi wisatakeam merasa sulit untuk

mengadakan perjalanan.

Jika sarana transportasi untuk dapat sampai digdemisata saja keberadaannya
sangat terbatas, hal ini akan dapat menjadi peaigdin wisatawan untuk
melakukan perjalanan ke obyek Wisata Selomangléfigatawan akan merasa
kurang termotivasi untuk mengunjungi obyek wisataseébut dengan alasan
sarana transportasi kurang memadai. Oleh karenp#oyediaan sarana dan
prasarana sangatlah pneting mengingat apa yancadad@butuhan kita sehari-

hari juga menjadi kebutuhan wisatawan.
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Lahan parkir yang berada di kawasan Selomanglengasakurang, sehingga
perlu dicarikan solusi pemecahannya. Mengingat Igkean parkir yang menjadi
fasilitas pengunjung kurang memadai, tidak menukgmungkinan para
pengunjung obyek wisata Selomangleng memperlameaddraannya untuk
mencari tempat parkir, kadang mereka bisa meng@madiasilitas parkir
disebagian jalan yang dianggapnya bisa dijadikampé& parkir. Hal ini
dampaknya sangat besar yaitu arus lalu lintas menjarhambat dan
menyebabkan terjadinya kemacetan, bahkan bisa sdregam-jam. Dalam hal
ini Pemerintah Daerah Kota Kediri beserta pengelplga harus bisa
mengantisipasi membeludaknya pengunjung denganyadapaya pemecahan

yang tepat.
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BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pé&neielalui observasi,
wawancara maupun dokumentasi yang berkaitan depgamasalahan dalam

penelitian. Maka, dapat ditarik kesimpulan dan sgeng dapat diberikan:

A. Kesimpulan

1. Kawasan Wisata Selomangleng merupakan obyek wysatg cukup
potensial untuk dikembangkan sebagai Daerah Tujdisata (DTW).
Potensi kawasan obyek Wisata Selomangleng yangodogal. Hal ini
terlihat dari banyaknya potensi yang dimiliki olelbyek Wisata
Selomangleng, meliputi potensi letak, potensi dagak, potensi
pengunjung dan potensi lahan. Sehingga apabilangigpetensi
tersebut dikembangkan secara maksimal akan dapabenidan hasil
yang maksimal pula, diantaranya meningkatkan junvasatawan,
memberi peluang kesempatan kerja pada masyarakéam da
peningkatan Pendapatan dan meningkatkan Pendapalabaerah.
Akan tetapi potensi-potensi tersebut kurang dikergkan secara
maksimal, hal ini terlihat dari kurang optimalnya&ngembangan
potensi lahan, seperti kurangnya tempat parkir. iriamenyebabkan
ketidaknyamanan pengunjung akibat parkir sembarargghingga

menimbulkan kemacetan.
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2. Upaya Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Paataisdalam

mengembangkan Potensi Wisata, meliputi:

a. Penyediaan Sarana dan Prasarana
Upaya yang dilakukan dalam penyediaan sarana dasamama
adalah menyediakan sarana dan prasarana parivweagaterdiri
dari penginapan serta penyediaan tempat makanamutman,
musholla, penyediaan souvenir, prasarana transpofeasarana
telekomunikasi, prasarana air dan listrik, prasate@amanan.

b. Pengembangan obyek dan tarik wisata
Upaya yang dilakukan dalam pengembangan obyek algen tarik
wisata meliputi Pemerintah dibantu masyarakat ges¢ndalam
kemudahan mengelola kawasan wisata, Pemerintahrjbsdkma
dengan Dinas Perhubungan dalam pelebaran jalaa,rmengelola
obyek wisata Selomangleng. Disamping itu, juga Ruedan
peningkatan fisik dengan menambah wahana bariypdetiannya,
karena jika apa yang disuguhkan kepada para wisataelalu
sama dan tidak ada sesuatu yang baru, wisatawam Gi@at
merasa bosan. Selain itu, pada dasarnya manusizertuliki rasa
ingin tahu.

c. Peningkatan aktivitas promosi Wisata
Upaya yang dilakukan dalam peningkatan aktivitasnmsi sudah
cukup baik. Hal ini terlihat dari: promosi melalmedia cetak,

media elektronik, penyelenggaraan berbagai evennepn
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kepariwisataan, lomba pemilihan duta wisata Pagaju® setiap
tahunnya.

d. Peningkatan peran serta masyarakat
Upaya yang dilakukan dalam peningkatan peran seaisyarakat
adalah dengan menyediakan tempat berjualan bagiupek
setempat serta perekrutan tenaga kerja obyek wisdtanangleng
adalah awarga setempat sendiri. Bisa dibayangkantiglak ada
komponen masyarakat dalam pengembangan pariwisktia,akan
ada rasa memiliki masyarakat terhadap Pariwisatabatnya
buruknya pelayanan menjadi masalah yang tidak perna
terselesaikan, efek dari keadaan ini bisa dilihati dingginya
tingkat kejahatan, WC umum yang kotor, sampah bekae. Jadi,
disinilah pentingnya selain Pemerintah Kota Kellersama-sama
menggandeng masyarakat, supaya masyarakat tidak/a han
dijadikan sebagai penonton saja karena pengembapgsemsi
pariwisata ini juga untuk kesejahteraan masyarakatsendiri
khususnya.

e. Upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Kedirilaaa
meningkatkan peran serta pihak swasta adalah miekgedproses
perizinan yang cepat dan mudah serta membebaskga IUP.

3. Untuk pengembangan kawasan obyek wisata Selomangiega

masih terdapat banyak faktor penghambat dalam pevay@gannya,
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meliputi: Kualitas SDM, keterbatasan sarana darsgseana meliputi

fasilitas transportasi umum, kurangnya tempat parki

B. Saran

1. Pengembangan di kawasan obyek wisata Selomangé&hgditunjang
dengan kemampuan para pengelolanya. Oleh karena pitaa
organisasi pengelola obyek wisata dalam hal inakibinas Pariwisata
Daerah Kota Kediri, perlu meningkatkan kemampuansqee! di
bidang kepariwisataan. Hal ini dapat dilaksanakengdn Pendidikan
dan latihan (Diklat) kepariwisataan atau dengan gimgnkan tugas
belajar pada lembaga pendidikan formal kepariwasata

2. Prasarana transportasi menuju obyek wisata jugangumemadai,
dikarenakan transportasi umum yang bisa dimanfaati@nya bisa
mengandalkan satu angkutan kota atau sagat terli&ts karena itu,
diharapkan apa yang menjadi keperluan wisatawaratdegrsedia,
misalnya dengan menambah jumlah angkutan. Selajdeibih utama
lagi adalah penambahan transportasi yang menghabupgsat Kota
Kediri dengan obyek wisata Selomangleng. Dengan nyada
penambahan jumlah transportasi yang diimbangi dengelebaran
jalan, akan membawa keuntungan juga kepada masyarak

3. Lahan parkir yang berada di kawasan obyek wisatmatakurang
sehingga perlu dicarikan solusi pemecahannya. UittulPemerintah

Kota Kediri beserta pihak masyarakat sekitar obyekata, harus
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mampu bekerjasama, misalnya melakukan pelebarapateparkir
sehingga masalah tersebut dapat teratasi dan kelrutvisatawan akan

fasilitas parkir.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Apa saja potensi yang dimiliki Kawasan Wisata Selngteng

Selomangleng ini?

. Sarana pokok apa saja yang sudah dibangun di Kaw&¥¢sata

Selomangleng Kota Kediri?

. Sarana pelengkap apa saja yang sudah dibangun wlasda Wisata

Selomangleng?

. Sarana penunjang apa saja yang sudah dibangun wlasda Wisata

Selomangleng?

. Prasarana apa saja yang sudah dibangun di Kawas#sataW

Selomangleng?

. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang adsavehsan

Selomangleng?

. Bagaimanakah Upaya Dinas Pariwisata Daerah dalamgé&fmebangkan

potensi Wisata?

. Untuk pengembangan obyek wisata Selomangleng tgattidak lepas

dari peran serta masyarakat.

a. Dimana letak peran serta masyarakat dalam pengeabawisata
Selomangleng?

b. Bagaimana pihak pengelola Wisata Selomangleng unarkngkatkan

peran serta masyarakat?
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9. Untuk mempersiapkan diri sebagai daerah yang laljklikan Daerah
Tujuan Wisata sangat diperlukan pembinaan dan peimgn selaku
pengelola obyek wisata.

a. Kepada siapa saja pihak pengelola memberikan pe@bindan
penyuluhan?

b. Pembinaan dan penyuluhan seperti apa saja yangikdibekepada
pihak-pihak terkait?

c. Setiap berapa tahun sekali kegiatan pembinaan daryujuhan
dilakukan serta bertempat dimana?

10. Apa saja hambatan-hambatan atau kendala-kendatadibadapi untuk

pengembangan obyek wisata Selomangleng?
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Fasilitas bermain anak
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Wisata Air Selomangleng
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